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ABSTRAK 
Nama : Satriani  
NIM : 20600115045 
Judul     :“ Perpindahan Panas Dalam Perspektif Sains dan Alquran” 
Masalah pokok yang muncul dari penelitian ini adalah Bagaimana 
perpindahan panas berdasarkan fisika? bagaimana perpindahan panas dalam 
perspektif Alquran?. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami 
perpindahan panas berdasarkan fisika, untuk mengetahui perpindahan panas 
berdasarkan perspektif Alquran. 
Penelitian ini tergolong penelitian pustaka (library research), Dalam 
penelitian ini penulis menggunakan metode pendekatan penafsiran Alquran dengan 
metode ilmu tafsir yaitu menggunakan salah satu dari empat metode penafsiran 
yang berkembang yakni tafsir maudu’i. Penulis mengumpulkan data ayat-ayat 
Alquran dan buku-buku sains maupun tafsir dan literatur yang relevan sesuai 
dengan topik pembahasan kemudian mengkaji dan menyimpulkan.  
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan yakni: 1) Perpindahan panas 
secara fisika ada tiga macam, pertama,; konduksi, konduksi terjadi karena adanya 
perbedaan suhu pada kedua benda tersebut dan tidak memiliki zat perantara. Kedua; 
konveksi, perpindahan panas dari benda lain melalui zat perantara. Ketiga; radiasi, 
radiasi terjadi karena sumber panas yang dipancarkan dari suatu benda. 2) 
Perpindahan panas berdasarkan perspektif Alquran, dapat dilihat pada surah dan 
ayat yang dijelaskan, ada pada kata nar dan dhiya’. Nar adalah api, dapat 
mengantarkan panas karena pada api ada energi yang berpindah secara konduksi. 
Sedangkan dhiya’ adalah sinar, matahari yang menyinari alam dan memancarkan 
panas secara langsung ke bumi. 
Penelitian berimplikasi bahwa untuk menambah wawasan dan pengetahun 
maka lebih baiknya buku-buku maupun tafsir yang berkaitan dengan konsep fisika 
dalam ayat Alquran diperbanyak agar pembaca dan peneliti selanjutnya bisa lebih 
mudah mencari referensi mengenai konsep fisika yang dibahas di dalam Alquran 
dan dengan penelitian terhadap perpindahan kalor dalam perspektif Alquran bisa 
menyadarkan  kita bahwa apa yang ada di bumi itu sudah dijelaskan di dalam 
Alquran dan banyak ilmu alam yang dibahas di dalam Alquran. Pada kata nar yang 
disebut sebagai api pada kayu yang dipanaskan, secara ilmiah dapat memindahkan 
panas pada benda karena zat partikel pada kayu yang panas bergerak lebih cepat 
daripada partikel dingin sehingga panasnya akan cepat berpindah ke benda lain. 
Sedangkan dhiya’ memancarkan sinar matahari yang secara ilmiah cahaya matahari 
bersumber dari fusi inti atom hidrogen perpindahan gelombang elektromagnetik 
dari matahari secara radiasi berupa sinar tampak ultraviolet yang sampai ke bumi. 
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ABSTRAK 
Name : Satriani  
NIM : 20600115045 
 Title     :“ Heat Transfer In The Sains and Al-Qur'an Perspective” 
 The main problem that arose from this research was how is heat transfer 
based on physics? How is heat transfer in the Al-Qur'an perspective? The purpose 
of this study was to understand heat transfer based on physics, to find out heat 
transfer based on the perspective of Al-Qur'an. 
 This research was classified as a library research. In this research, the 
author used the method of Al-Qur'an Interpreting Approach and the method of 
interpretive science which was the use of one of the four developed methods of 
interpretation, namely the interpretation of Maudu'i. The author collected the data 
from the Qur'anic verses and books of science as well as relevant interpretations 
and literature on the topic of discussion and then reviewed and concluded. 
 Based on the results of the research, it can be concluded that: 1) there are 
three types of heat transfer in physics. The first one is conduction; conduction 
occurs because of the temperature difference in two objects and does not have an 
intermediate substance. The second one is convection; heat transfer from other 
objects through intermediate substances. The third one is radiation; radiation occurs 
because of the source of heat emitted from an object. 2) Heat transfer based on the 
perspective of Al-Qur'an can be seen in the surah and the verses explained in the 
words nar and dhiya. Nar is fire which can deliver heat because on fire there is 
energy that moves by conduction. Whereas dhiya' is a ray. The sun shines on nature 
and emits heat directly to the earth. 
 The research implied that to get more insight and knowledge, it is better 
for books and interpretations related to the concepts of physics in the Qur'anic 
verses to be multiplied so that readers and future researchers can more easily find 
references to the concepts of physics discussed in Al-Qur’an and with the research 
on heat transfer in the perspective of Al-Qur’an, people can realize that what is on 
the earth has already been explained in Al-Qur'an and many natural sciences are 
discussed in Al-Qur'an. In the word nar which is referred to fire in heated wood, it 
can scientifically move heat to objects because particles in hot wood move faster 
than cold particles so that the heat will quickly move to other objects. Whereas 
dhiya’ emits sunlight which scientifically the sun's light is sourced from the fusion 
of hydrogen atomic nuclei of the electromagnetic waves transfer from the sun 
radiation which is the ultraviolet visible light that reaches the earth. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 Alquran bagi kaum muslimin adalah kitab Allah yang diwahyukan kepada 
Nabi Muhammad SAW melalui perantaraan Jibril a.s. selama kurang lebih dari dua 
puluh tiga tahun. Kitab suci ini memiliki suatu kekuatan yang amat besar berbeda 
dari kemampuan seluruh makhluk Allah SWT. “Sekirannya kami turunkan Alquran 
ini kepada seluruh gunung, maka kamu melihatnnya tunduk terpecah belah karena 
takut kepada Allah SWT” (QS. Al-hasyr(59): 21).   
                               
         
Terjemahan : 
Sekiranya kami turunkan Alquran Ini kepada sebuah gunung, pasti kamu akan 
melihatnya tunduk terpecah belah disebabkan takut kepada Allah. dan 
perumpamaan-perumpamaan itu kami buat untuk manusia agar mereka 
berfikir.1 
 
 Alquran merupakan suatu mukjizat bagi umat islam yang diturunkan kepada 
Nabi Muhammad SAW untuk disampaikan kepada umat manusia. Alquran sendiri 
mengalami beberapa proses diturunkan yaitu secara berangsur-angsur. Kita 
mengenal Alquran sebagai tanggal 17 Ramadhan. Maka setiap bulan 17 Ramadhan 
kita namakan asbabun nuzul. 
                                                             
1Kementrian Agama RI, Alquran Dan Terjemahanya, h. 548 
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 Secara  etimologi, kata Alquran berasal dari bahasa arab نارقلا, yang oleh 
para ulama diperdebatkan akar katanya. Menurut Al-Lihyan sebagaimana yang 
ditulis Said Husin Al-Munawar, kata Alquran adalah kata benda (mashdar) yang 
2 
 
 
 
diambil dari kata kerja (fi’il)   ارق yang berarti membaca. Hal ini sama keadaannya 
dengan kata بارفغ yang diambil dari kata  رفغ berarti mengampuni. Al-Zajjaj 
berpendapat bahwa kata Alquran terambil dari ارق berarti himpunan. Menurut Abu 
Ubaidah, alasan pendapat ini karena Alquran merupakan himpunan ayat-ayat dan 
surah.2 
 Terdapat beberapa garis besar isi kandungan alquran yaitu di antaranya 
adalah aqidah yang berarti keyakinan. Adapun Inti  pokok ajaran akidah adalah 
masalah tauhid, di mana menyakini bahwa Allah itu esa. Setiap umat muslim wajib 
meyakini keesaan Allah. Orang yang tidak menyakini keesaan Allah berarti dia 
kafir dan apabilah telah menyakini bahwa ada tuhan selain Allah  berarti dinamakan 
musyrik. Rukun iman yang wajib diyakini adalah iman kepada Allah SWT, iman 
kepada malaikat-malaikat Allah , iman kepada kitab-kitab Allah SWT, iman kepada 
rasul-rasul Allah SWT, iman kepada hari akhir, dan iman kepada Qadha dan Qadar. 
Yang kedua adalah ibadah dan muamalah, ibadah berasal dari kata abada yang 
berarti mengabdi, yang dimaksud ibadah disini adalah mengabdi sepenuhnya 
kepada Allah SWT. Dalam Alquran menjelaskan bahwa tujuan penciptaan jin dan 
manusia tidak lain adalah untuk beribadah kepada Allah SWT. Allah berfirman 
dalam QS.Adz-Dzariyaat/51: 56 
              
 
                                                             
  2 Said Agil Husin Al-Munawar, Alquran: Membangun Tradisi Kesalehan Hakiki (Jakarta: 
Ciputat Press, 2002), h. 4-5 
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Terjemahan : 
Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka beribadah 
kepadaku.3 
 
 Maka Alquran tidak hanya memberikan ajaran tentang ibadah sebagai 
wujud kebutuhan manusia terhadap Allah SWT. Tetapi juga mengatur tentang 
bagaimana memenuhi kebutuhan lain manusia dengan hubungannya dengan 
kehidupan. (Misalnya silarurahhim, jual beli, hutang piutang, sewa menyewa, dan 
beberapa kegiatan lainnya dalam kehidupan masyarakat kegiatan antar manusia itu 
disebut dengan mu’amalah). Adapun Tata cara bermu’amalah dalam (QS.Al-
Baqarah/2: 282)  
                                 
      …   
Terjemahan : 
Wahai orang-orang yang beriman! apabila kamu melakukan utang piutang 
untuk waktu yang ditentukan, hendaknya kamu menuliskannya. Dan 
hendaklah seorang penulis  di antara kamu menuliskannya dengan benar…4 
 
 Adapun  isi kandungan Alquran yang menjelaskan tentang sejarah, dimana 
bukan hanya sebagai kisah umat islam terdahulu tetapi sebagai pelajaran yang patut 
diambil. 
 Alquran adalah kitab suci ilmiah. Ada banyak ayat yang memberikan 
tentang isyarat- isyarat ilmu pengetahuan sains dan teknologi yang bersifat 
potensial yang kemudian dapat dikembangkan dalam kehidupan manusia. Di dalam 
                                                             
3Kementrian Agama RI, Alquran Dan Terjemahanya, h. 520  
4 Kementrian Agama RI, Alquran Dan Terjemahanya, h. 48 
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Alquran terdapat penjelasan mengenai yang ada di muka bumi ini. Alquran 
menegaskan bahwa betapa pentingnya penguasaan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Hal ini disyaratkan dalam Alquran saat petama kali diturunkan dalam 
(QS. Al-Alaq/96: 1-5 ). 
                                  
                   
Terjemahan : 
Bacalah dengan menyebut nama tuhanmu yang menciptakan. Dia telah 
menciptakan dari segumpal darah. Bacalah, dan tuhanmulah yang maha 
mulia, yang mengajar (manusia) dengan pena. Dia mengajarkan manusia apa 
yang tidak diketahuinya.5 
 
 Salah satu sumber literarur, Alquran banyak memberikan gambaran perihal 
ide (penjelasan) yang secara tekstual -mengkaji tentang konsep fisika. Banyak 
konsep fisika yang dibahas di dalam Alquran tetapi belum ada yang meneliti 
tentang perpindahan panas dalam Alquran. Berdasarkan paparan tersebut, Maka 
penulis hendak mengadakan penelitian tentang perpindahan panas. Peneliti 
mencoba untuk mencari tahu ayat-ayat yang berkaitan dengan perpindahan panas. 
Oleh karena itu penulis mengangkat judul “Perpindahan Panas Dalam Perspektif 
Sains dan Alquran 
B. Rumusan masalah 
   Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis dapat merumuskan 
pokok-pokok permasalahan dalam kajian ini yaitu  
1. Bagaimana perpindahan panas berdasarkan fisika ? 
                                                             
5 Kementrian Agama RI, Alquran Dan Terjemahanya, h. 597 
5 
 
 
 
2. Bagaimana perpindahan panas berdasarkan perspektif Alquran ? 
C. Pengertian Judul 
 Deskripsi Fokus penelitian pada penelitian ini sebagai berikut: 
1. Perpindahan Panas  
Perpindahan panas yang berpindah dari benda yang bersuhu tinggi ke benda 
yang bersuhu rendah. 
2. Sains 
Sains adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari berbagai fenomena alam  
3. Alquran 
 Alquran adalah kitab suci yang diturunkan oleh Allah SWT kepada 
Rasulullah Saw melalui perantara malaikat jibril untuk disampaikan kepada 
manusia sebagai petunjuk dan pedoman hidup. 
D. Metodologi Penelitian  
 Peneliti akan menguraikan tentang penelitian skripsi di dalam 
pendekatan, metode pengumpulan data, metode pengolahan dan analisis data. 
1. Metode Pendekatan 
Metode pendekatan yang digunakan disini adalah metode penafsiran 
Alquran dimana penafsiran merujuk pada Alquran dalam rangka memahami 
kandungannya. Dari sini lahir metode maudlu’iy dimana menafsirkan 
Alquran dengan cara menghimpun ayat-ayat alquran dari berbagai surat 
yang berkaitan dengan persoalan atau topik yang ditetapkan sebelumya atau  
mencari kaitan antar berbagai ayat. Kemudian menganalisis kandungan 
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ayat-ayat tersebut sehingga menjadi satu kesatuan yang utuh.6 Jadi penulis 
mengumpulkan ayat-ayat yang berkaitan dengan perpindahan panas 
kemudian mengkaji dan menyimpulkan maksud ayat tersebut.  
2. Pengumpulan Data   
Untuk mengumpulkan data maka digunakan keperpustakaan (library 
research), dimana penulis mengumpulkan data-data dari perpustakaan yang 
menelaah referensi atau literature-literatur yang terkait dengan pembahasan. 
Studi ini menyangkut tentang ayat-ayat Alquran yang berkaitan dengan 
perpindahan kalor sehinggah keperpustakaan yang  utama ini yakni kitab suci 
Alquran sedangkan keperpustakaan yang bersifat sekunder adalah buku-
buku paket bidang sains maupun buku tafsir dan buku-buku yang membahas 
secara umum dan terperinci mengenai perpindahan panas. 
3. Metode Pengolahan Dan Analisis Data 
Dalam penelitian ini langkah yang digunakan dalam metode tersebut 
menggunakan langkah metode tematik/ maudu’i sebagai berikut: 
a) Menetapkan masalah yang dibahas ( topik) 
b) Menghimpun ayat-ayat berkaitah dengan masalah yang ingin dibahas 
c) Menyusun ayat-ayat yang berkaitan dengan kronologi masa turunnya disertai 
pengetahuan asbab al- nuzul-nya 
d) Memahami korelasi ayat-ayat tersebut dengan masing-masing surahnya 
e) Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna. 
                                                             
6Shihab Muhammad Quraish, Membumikan Alquran (Bandung: Mizan,1992), h.87. 
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f) Mempelajari ayat-ayat tersebut secara tematik dan menyeluruh dengan 
menghimpun ayat-ayat yang memiliki pengertian yang sama, mengopromikan 
yang umum dan khusus, yang mutlak dengan muqayyad (terkait), sehingga 
semuanya bertemu dengan satu muara, tanpa perbedaan atau pemaksaan dalam 
penafsiran.7 
 Metode yang digunakan yakni metode tematik, yang terlebih dahulu 
menetapkan masalah setelah itu menghimpun dan menyusun ayat-ayat 
berkaitan dengan perpindahan panas kemudian mengkaji ayat tersebut 
berkaitan denga perpindahana panas.  
E. Kajian Pustaka 
Sehubungan dengan persoalan di atas, penulis menggunakan berbagai 
literature yang ada, di antaranya : 
1. Buku yang berjudul Fisika Dan Alquran, Karangan Agus Mulyono Dan 
Ahmad Abtokhi, buku ini menjelaskan tentang Alquran dalam 
keterkaitannya dengan fenomena alam 
2. Buku yang berjudul Tafsir Al-Maragi, karangan Ahmad Musthafa, buku ini 
menjelaskan tentang besaranya energy panas yang melebur untuk 
membakar kulit manusia. 
3. Buku yang berjudul Membumikan Alquran karangan dari Quraish Shihab, 
buku ini menjelaskan tentang  Alquran mencakup seluruh ilmu 
pengetahuan. 
                                                             
7 Abd Abu Hayy Al-Farmawi, Metode Tafsir Maudu’i Dan Cara Penerapannya (Cet. I ; 
Bandung: CV Pustaka Setia, 2002), h. 51-52. 
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F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian   
Adapun tujuan dilakukan penelitian ini sebagai berikut:  
a) Untuk memahami perpindahan panas berdasarkan perspektif Alquran 
b) Untuk mengetahui perpindahan panas berdasarkan teori fisika 
2. Manfaat penelitian  
Hasil dari  penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat yang 
berarti sebagai berikut: 
a) Manfaat teoritis 
Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah hasil penelitian dapat memberikan 
pengetahuan tentang konsep fisika kalor dalam Alquran yang dapat dijadikan 
sebagai salah satu sumber bacaan dan informasi akademik dalam kajian tahlil. 
b) Manfaat praktis 
Manfaat praktis dari penelitian ini adalah hasil penelitian dapat memberikan 
sumbangan tentang pemahaman sehingga dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan untuk menjelaskan hal-hal yang terkait dengan konsep fisika kalor 
dalam Alquran dan dapat menambah wawasan ke islaman. 
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BAB II 
TINJAUAN UMUM TENTANG PERPINDAHAN KALOR 
 
A. Konsep Fisika  
Banyak konsep-konsep fisika yang tertuang dalam Alquran ternyata selama 
ini belum keseluruhannya diteliti dan dijelaskan secara rincih tentang 
keterkaitannya dengan segala bentuk fenomena alam. Oleh karena itu, Agar lebih 
memudahkan pemahaman kita dapat melakukan beberapa kajian tentang beberapa 
konsep fisika dalam Alquran itu, Ada beberapa pembahasan dalam tiga bagian. 
Pertama, Bahwa Alquran terdapat beberapa ayat yang mengandung konsep-konsep 
fisika. Kedua, Untuk memahami isi dan kandungan Alquran perlu dipelajari 
konsep-konsep fisikanya. Ketiga, Alquran sebagai salah satu sumber belajar fisika.8 
Berdasarkan penjelasan di atas, ternyata banyak konsep fisika yang 
seutuhnya belum diteliti. Agar pengetahuan kita bertambah tentang konsep fisika. 
Maka perlu adanya kajian pembahasan tentang konsep fisika. 
Fisika merupakan ilmu pengetahuan yang umumnya memiliki banyak 
konsep dan prinsip yang bersifat abstrak, sehingga menyebabkan siswa kesulitan 
dalam menginterpretasikannya secara tepat dan tidak samar-samar. Kesulitan 
                                                             
8 Agus Mulyono Dan Ahmad Abtokhi, Fisika Dan Alquran (Malang: UIN Malang Press, 
2006), h. 3. 
10 
 
 
 
tersebut membuat motivasi dan hasil belajar fisika siswa rendah jika dibandingkan 
dengan pelajaran yang lain.9 
B. Perpindahan  Panas 
Perpindahan panas merupakan disiplin ilmu yang mempelajari bagaimana 
panas dapat berpindah dari suatu benda ke benda lainnya, melalui berbagai macam 
medium perambatan.10 
Perpindahan panas disebut juga heat transfer meupakan salah satu dari 
disiplin ilmu teknik termal yang mempelajari cara menghasilkan panas, dan 
menukarkan panas di antara sistem fisik. Dalam materi perpindahan panas 
menjelaskan tentang laju perpindahan panas, bentuk-bentuk perpindahan panas, 
yaitu; 1) konduksi, merupakan bentuk perpindahan panas yang menggunakan benda 
padat sebagai medium perantara. 2) konveksi, ialah bentuk perpindahan panas yang 
menggunakan zat alir sebagai medium perantara. Dan terakhir 3) radiasi adalah 
bentuk perpindahan panas yang memindahkan panas tanpa menggunakan medium 
perantara atau panas yang dipancarkan.11 
Panas berpindah secara spontan dari tempat bersuhu tinggi ke tempat-tempat 
bersuhu rendah. Ada tiga cara perpindahan panas yaitu: konduksi, dimana 
memindahkan panas lewat zat padat melalui getaran partikel yang membentur 
partikel-partikel di sekelilingnya dimana zat padat itu sendiri tidak bergerak, 
                                                             
9 Fatwa Aji Kurniawan, Pengaruh Pembelajaran Berbasis Web Terhadap Motivasi Dan 
Hasil Belajar Siswa Kelas X SMA Negeri Paguyangan Pada Mata Pelajaran Fisika Pokok 
Bahasan Suhu Dan Kalor (Jawa Tengah; Universitas Ma’arif NU Kebumen, 2017), h. 1 
10 Kharis Burhani, Dkk. . Learning Media, Radiation Heat Transfer Apparatus Surface 
Treatment. (Semarang: Universita Negeri Semarang, 2014), h. 87  
11 Rizqi Fitri Naryanto, dkk. Learning media, radiation heat transfer apparatus, variation 
of the material specimen (Semarang; UIN  Semaran, 2014), h. 108. 
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konveksi yaitu memindahkan panas dengan arah sirkulasi keseluruh bagian cairan 
dimana arus ini tercipta karena adanya perbedaan tingkat cairan diseluruh bagian 
cairan, radiasi yaitu menghantar panas lewat ruang hampa dalam wujud cahaya 
inframerah.12 
Panas adalah salah satu bentuk energi yang dapat dipindahkan dari suatu 
tempat ketempat lain, tetapi tidak dapat diciptakan maupun dimusnahkan. Dalam 
suatu proses panas dapat mengakibatkan terjadinya kenaikan suhu suatu zat dan 
atau perubahan tekanan. Reaksi kimia dan kelistrikan, proses terjadinya 
perpindahan panas dapat dilakukan secara langsung.13 
Ada tiga perpindahan panas yaitu konduksi, konveksi, dan radiasi. Pada 
Konduksi terjadi apabila dua benda yang saling bersentuhan. Sedangkan konveksi 
terjadi pada gerakan massa dari satu daerah ke daerah lainnya. Radiasi yaitu 
perpindahan panas melalui radiasi elektromagnetik, seperti sinar matahari yang 
memancarkan tanpa memerlukan media apapun pada ruang di antarannya. 
Kalor berpindah dari benda yang bersuhu tinggi ke benda yang bersuhu 
rendah Menurut (Supiyanto: 2006) Ada tiga cara untuk kalor berpindah dari satu 
benda 
ke benda lain, di antaranya sebagai berikut: 
1. Perpindahan Panas Secara Konduksi 
Perpindahan panas secara konduksi adalah distribusi energy berupa panas  
terjadi pada benda atau medium yang diam (padat) bertemperatur tinggi ke bagian 
                                                             
12Julian Holland, Dkk. Eniklopedia Iptek Ensiklopedia Sains Untuk Pelajar Dan Umum 
(Jakarta: Lentera Abadi, 2007) 
13Suswanto, Dkk. Perpindahan Panas Pada Heat Exchanger Dobel Pipa Dengan Sirip 
Berbentuk Siku Empat  (Tegal: Universitas Pancasakti Tegal, 2015), h. 48 
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benda yang bertemperatur rendah atau terdapat gradient temperature pada benda 
tersebut.14 
Konduksi adalah perpindahan panas yang tidak disertai perpindahan zat 
penghantar. Misalnya pada batang logam yang dipanaskan salah satu ujungnya 
maka ujung batang yang lain akan ikut panas. 15 
𝐻 =  
𝑄
𝑡
 atau 𝐻 =  
𝑘 𝐴 ∆𝑇
𝐿
 
Jika kita memegang ujung sebatang tembaga dan menyentuhkan ujung 
lainnya ke api, ujung yang anda pegang akan terasa semakin panas, walaupun tidak 
ada kontak langsung dengan api. Panas mencapai ujung yang lebih dingin dengan 
konduksi melalui bahan. Pada tingkat atom, atom pada daerah panas memiliki rata-
rata energi kinetic lebih besar dari pada daerah dingin. Atom-atom pada daerah 
panas menabrak atom terdekat, memberikan sebagian energinya. Atom terdekat 
kembali menabrak atom terdekat lainnya, dan begitu seterusnya disepanjang bahan. 
Atom-atom itu sendiri tidak bergerak dari daerahnya, tetapi energinnya berpindah.16 
Kebanyakan logam juga menggunakan mekanisme lain yang lebih efektif 
untuk mengkonduksikan panas. Di dalam logam, sejumlah Elektron dapat 
meninggalkan atom asalnya dan menembus susunan Kristal. Elektron “bebas” ini 
dapat membawa energi dengan cepat dari daerah panas ke dingin dari logam, 
sehingga hamper semua logam merupakan konduktor yang baik. Sebuah batang 
pada 20˚C terasa lebih dingin daripada sepotong kayu pada 20˚C karena panas dapat 
                                                             
14 Akhyar Wahyu Rokhadi. Pengujian Karakteristik Perpindahan Panas Dan Penurunan 
Tekanan Dari Sirip-Sirip Pin Ellips Susunan Selang-Seling Dalam Saluran Segiempat (2010), h. 
18 
 15 Supiyanto, Fisika (Jakarta: PHIBETA, 2006), h. 163. 
16 Young Dan Freedman, Fisika Universitas (Jakarta: Erlangga, 2001), h. 475.   
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mengalir dengan lebih mudah dari tangan ke logam. Kehadiran Elektron bebas juga 
menyebkan kebanyakan logam merupakan konduktor listrik yang baik.17   
Konduktivitas termal pada udara yang tidak bergerak sangat kecil. Seperti 
mantel wol yang akan menjaga kita tetap hangat karena memiliki udara yang 
terperangkap di dalamnya, di antara serat-seratnya. Banyak yang terdiri dari udara 
mati dari bahan isolator seperti serat kaca. 
2. Konveksi 
Konveksi adalah perpindahan kalor yang disertai perpindahan partikel-
partikel zat. Terdapat dua jenis konveksi,yaitu konveksi alami (aliran energi terjadi 
karena perbedaan massa jenis) dan konveksi paksa (aliran panas yang dipaksa 
dialirkan ke tempat  yang dituju dengan alat tertentu. Misalnya, dengan kipas 
angin.18 
𝐻 =  
𝑄
𝑡
 atau 𝐻 = ℎ 𝐴 ∆𝑇 
Pada konveksi alamiah adalah perpindahan panas oleh gerakan massa pada 
fluida dari suatu daerah ruang daerah lainnya. Contoh umum meliputi system 
pemanas udara panas dan air panas, system pendingin pada mesin mobil dan aliran 
darah dalam tubuh. Jika fluida tersirkulasi oleh blower atau pompa, proses disebut 
konveksi paksa; jika aliran disebabkan karena perbedaan densitas akibat ekspansi 
termal, seperti udara panas yang naik, maka proses disebut konveksi alami atau 
konveksi bebas.19 
                                                             
17 Young Dan Freedman, Fisika Universitas (Jakarta: Erlangga, 2001), h. 475.   
18 Supiyanto, Fisika (Jakarta: Phibeta, 2006), h. 164-165. 
19 Young Dan Freedman, Fisika Universitas (Jakarta: Erlangga, 2001), h. 478. 
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Ishibashi pada tahun 1969 melakukan penelitian pendidihan alir tentang 
koefisien perpindahan kalor pada berbagai ukuran gap, hasilnya menunjukkan 
bahwa konfigurasi gap memiliki pengaruh yang sangat berarti dalam meningkatkan 
perpindahan kalor.20 
Perpindahan kalor konveksi alami adalah fenomena penting dalam dunia 
industry disebabkan oleh banyak aplikasinya dalam sistem pendinginan alat 
elektronika, alat penukar kalor, jendela berkaca ganda dan lain sebagainya. 
Peningkatan performan perpindahan kalor dalam sistem yang disebutkan tadi 
adalah topic esensial dari perspektif penghematan energi21. 
Misalkan kita memanaskan sepanci air, setelah air dibawa panci akan 
menerima kalor sehingga air tersebut akan memuai dan massa jenis air yang dibawa 
akan lebih rendah daripada massa jenis air bagian atas. Perbedaan massa jenis ini 
mengakibatkan partikel-partikel air yang memiliki massa jenis rendah akan terisi 
oleh partikel air yang massa jenisnya lebih banyak. Peristiwa tersebut akan 
berlangsung terus-menerus sehingga partikel- partikel air dalam panci akan 
berputar naik dan turun. 
Konveksi bebas pada atmosfer memiliki peran dominan dalam menentukan 
cuaca harian dan konveksi pada lautan adalah mekanisme perpindahan panas global 
yang penting. Pada skala lebih kecil, elang dan pilot pada pesawat layang 
memanfaatkan arus naik termal dari bumi yang lebih hangat. Terkadang arus naik 
cukup kuat untuk membentuk badai. Mekanisme yang paling penting untuk 
                                                             
20M. Hadi Kusuma, dkk , The Effect Of Flow Rate On Vertical Rectangular Narrow Gap 
Boiling Heat Transfer. (2012),  h. 196 
21 Halim Mudia, dkk. Perpindahan Kalor memanfaatkan Nano Dalam Kurungan Jajaran 
Genjang (Pekan Baru;UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2018), h. 94 
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perpindahan panas dalam tubuh manusia (yang dibutuhkan untuk menjaga suhu 
cenderung tetap pada lingkungan yang bervariasi) adalah konveksi paksa pada 
darah, dengan jantung bekerja sebagai pompa.22 
Perpindahan panas konveksi adalah proses yang sangat kompleks, dan tidak 
ada persamaan sederhana untuk mendeskripsikannya. Berikut ini adalah fakta hasil 
percobaan:23 
a) Arus panas karena konveksi berbanding lurus dengan luas permukaan. Ini 
adalah alasan mengapa luas permukaan radiator dan kipas pendingin harus 
besar. 
b) Kekentalan fluida memungkinkan konveksi alami berjalan lambat di dekat 
permukaan stasioner, menghasilkan lapisan permukaan yang pada permukaan 
vertical umunya memiliki harga isolasi yang sebanding dengan plywood 
setebal 1,3 cm. konveksi paksa mengurangi ketebalan lapisan ini, dan 
meningkatkan laju perpindahan panas. Ini menjelaskan tentang “factor angin 
dingin’’kita merasa lebih cepat dingin oleh angin dingin di bandingkan dengan 
udara diam padap suhu yang sama. 
c) Arus panas akibat konveksi dapat dianggap sebanding dengan 5/4 daya dari 
percobaan suhu antara permukaan dan bagian utama fluida. 
3. Radiasi 
Radiasi adalah perpindahan panas oleh gelombang elektromagnetik seperti 
cahaya tampak, infra merah, dan radiasi ultra ungu. Setiap orang merasakan 
                                                             
22 Young Dan Freedman, Fisika Universitas, h. 478.   
23 Young Dan Freedman, Fisika Universitas (Jakarta: Erlangga, 2001), h. 478.   
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kehangatan radiasi matahari dan panas yang intens dan pembakaran kayu atau dari 
batu bara yang membara di perapian. Kebanyakan panas dari benda yang sangat 
panas tersebut mencapai tubuh kita tidak dengan konduksi atau konveksi melalui 
udara melainkan dengan radiasi. Perpindahan panasi ini akan terjadi bahkan jika 
tidak ada media (hampa udara) di antara tubuh kita dan sumber panas.24 
Radiasi adalah perpindahan energi dalam bentuk gelombang elektron 
magnetik. Energi matahari yang sampai kebumi terjadi secara radiasi atau pancaran 
tanpa melalui zat perantara. Pada umumnya benda yang berpijar memancarkan 
panas. Pancaran panas itu sebagian diserap oleh benda dan sebagian 
dipantulkan.laju pemancaran kalor oleh permukaan hitam menurut Stefan 
dinyatakan sebagai berikut.”energi total yang dipancarkan oleh suatu permukaan 
hitam sempurna dalam bentuk radiasi kalor setiap satuan waktu, setiap satuan luas 
permukaan, sebanding dengan pangkat empat suhu mutlak permukaan itu”. 
Laju kalor radiasi ditulis dengan persamaan 
𝐻 =  
𝑄
𝑡
 atau 𝛿 𝐴 𝑇4 
Persamaan diatas berlaku untuk benda dengan permukaan hitam sempurna.25 
Setiap benda bahkan pada suhu biasa, mengeluarkan energi dalam bentuk 
radiasi elektromagnetik. Pada suhu biasa, misalnya 20˚C, hamper seluruh energi 
dibawa melalui gelombang infra merah dengan panjang yang jauh lebih panjang 
dari cahaya tampak. Saat suhu naik, panjang gelombang berubah menjadi lebih 
pendek. Pada 800˚C sebuah benda mengeluarkan radiasi yang cukup terlihat 
                                                             
24 Young Dan Freedman, Fisika Universitas (Jakarta: Erlangga, 2001), h. 478-479.  
25Supiyanto, Fisika (Jakarta: Phibeta, 2006), h. 164-165. 
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sehingga berpencar sendiri dan tampak ”merah panas’’, walaupun bahkan pada 
suhu itu kebanyakan energi dibawa melalui gelombang infra merah. Pada 3000˚C, 
suhu filamen lampu pijar, radiasinya mengandung cukup cahaya tampak sehingga 
benda akan terlihat’’putih panas’’.26 
Laju radiasi energi dari permukaan berbanding berbanding lurus dengan 
luas penampang A. laju meningkat sangat cepat seiring kenaikan suhu, tergantung 
pada pangkat empat suhu mutlak (Kelvin). Laju juga tergantung pada sifat alami 
permukaan, ketergantungan ini di deskripsikan dengan kualitas e yang disebut 
emisivitas. Ini adalah angka tak berdimensi antara 0 dan 1, yang menggambarkan 
perbandingan laju radiasi dari permukaan tertentu terhadap laju radiasi dari 
permukaan radiasi ideal dengan luas yang sama dan suhu yang sama.27 
Matahari merupakan sumber energi utama bagi manusia di permukaan bumi 
ini. Energi yang dipancarkan oleh matahari sampai di bumi berupa gelombang 
elektromagnetik. Cara perambatannya disebut sebagai radiasi, yang tidak 
memerlukan adanya medium zat perantara. Semua benda setiap saat memancarkan 
energi radiasi dan jika telah mencapai kesetimbangan termal dan temperature benda 
telah sama dengan temperature lingkungan, benda tersebut tidak akan 
memancarkan radiasi lagi. Dalam kesetimbangan ini, jumlah energi yang 
dipancarkan sama dengan jumlah energi yang diserap oleh suatu benda tersebut.28 
Matahari memancarkan sinar berupa gelombang elektromagnetik dan tidak 
memerlukan adanya zat perantara. Semua benda yang mengalami suhu yang lebih 
                                                             
26 Young Dan Freedman, Fisika Universitas (Jakarta: Erlangga, 2001), h. 479.   
27 Young Dan Freedman, Fisika Universitas (Jakarta: Erlangga, 2001), h. 479.  
28 Saripuddin Aip, dkk., Praktis Belajar Fisika (Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen 
Pendidikan Nasional, 2009), h.121. 
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tinggi akan mampu memancarkan energi secara radiasi. 
C. Alquran Dan Ilmu Pengetahuan  
Alquran adalah kitab petunjuk, demikian hasil yang kita peroleh dari 
mempelajari sejarah turungnya Alquran, berkaitan dengan hal ini perselisihan 
pendapat para ulama-ulama sudah lama berlangsung, dalam kitabnya Jawahir 
Alquran, Imam Al-Ghazali menerangkan pada bab khusus bahwa seluruh cabang 
ilmu pengetahuan yang terdahulu dan yang kemudian, yang telah diketahui maupun 
yang belum, semua bersumber dari Alquran Al- Karim. Al- Imam Al-Syathibi tidak 
sependapat dengan Al-Gazli. Dalam kitabnya Al-Muwafaqat beliau antara lain 
berpendapat bahwa para sahabat tentu lebih mengetahui Alquran dan apa yang 
tercantum didalamnya, tapi tidak seorang pun diantara mereka yang menyatakan 
bahwa Alquran mencakup seluruh cabang ilmu pengetahuan.29 
Alquran merupakan petunjuk yang menjelaskan bahwa seluruh cabang ilmu 
pengetahuan baik yang sekarang maupun yang akan datang semua bersumber dari 
Alquran. 
D. Pengertian Alquran 
Alquran merupakan kitab suci umat islam yang diturunkan Allah kepada 
rasulnya yang terakhir yaitu nabi Muhammad SAW. Sekaligus sebagai mukjizat 
yang lain. Turunnya al-qur’an dalam kurung waktu 23 tahun, dibagi menjadi dua 
fase. Pertama diturunkan di mekkah yang bisa disebut dengan ayat-ayat makkiyah 
dan kedua diturunkan di madina disebut dengan ayat-ayat madaniyah. Di dalamnya 
                                                             
29 Shihab, M. Quraish, Membumikan Alquran (Bandung: PT Mizan Pustaka,  2014), h. 58-
59. 
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terkandung nilai-nilai yang luhur mencakup seluruh aspek kehidupan manusia 
dalam berhubungan dengan Allah maupun hubungan manusia dengan sesama 
manusia lainnya dan hubungan manusia dengan sesama manusia lainnya dan 
hubungan manusia dengan alam sekitarnya.30 
Alquran diturunkan di mekkah dan madina yang disebut ayat-ayat makkiyah 
dan madaniyah, dimana dalam Alquran mencakup seluruh aspek kehidupan baik di 
dunia maupun di akhirat. 
Alquran ialah wahyu Allah SWT yang merupakan mu’jizat yang diturunka 
kepada nabi Muhammad saw. Sebagai sumber hukum dan pedoman hidup bagi 
pemeluk islam, jika dibaca menjadi ibadah kepada Allah. Dengan keterangan 
tersebut di atas, maka firman Allah yang diturunkan kepada nabi Musa as, Dan Isa 
as. Demikian  juga firman Allah yang disampaikan kepada nabi Muhammad SAW. 
Yang jika dibacakannya bukan sebagai  ibadah seperti hadist qudsi tidak pula 
dinamakan Alquran.31 
E. Turunnya Alquran 
Allah menurunkan quran kepada rasul Muhammad untuk memberi petunjuk 
kepada manusia. Turunya Alquran merupakan peristiwa besar yang sekaligus 
menyatakan kedudukannya bagi penghuni langit dan penghuni bumi. Turunya 
Alquran pertama kali pada malam lailatul qadar merupakan pemberitahuan kepada 
alam tingkat tinggi  yang terdiri dari malaikat-malaikat akan kemuliaan umat 
Muhammad. Umat ini telah dimuliakan oleh Allah dengan risalah baru agar 
                                                             
30Wisnu  Arya Wardhan, Alquran Dan Energi Nuklir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), 
h.46. 
31 H. Moh Rifa’I,  Fiqih Islam Lengkap  (Semarang : PT Karya Toha Putra, 1978), h. 17. 
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menjadi umat paling baik yang dikeluarkan bagi manusia. Turunnya  Alquran yang 
kedua  kali secara bertahap,berbedah dengan kitab-kitab yang turun sebelumnya, 
sangat mengagetkan orang dan menimbulkan keraguan terhadapnya sebelum jelas 
kepada mereka rahasia hikma Ilahi yang ada dibalik itu. Rasulullah tidak menerima 
risalah agung ini sekaligus, dan kaumnya pun tidak puas dengan risalah tersebut 
karena kesombongan dan permusuhan mereka. Oleh karena itu wahyu pun turun 
beransur-angsur untuk menguatkan hati Rasul dan menghiburnya serta mengikuti 
peristiwa dan kejadian -kejadian sampai Allah menyempurnakan agama ini dan 
mencukupkan nikmatnya.32 
Alquran turun untuk memberi petunjuk pada manusia dan turun secara 
bertahap, berbeda dengan kitab-kitab yang turun sebelumnya dan Alquran dapat 
menguatkan hati Rasul dn mengikuti segala peristiwa yang sudah terjadi.    
Alquran Al-Karim yang terdiri dari 114 surah dan susunnnya ditentukan 
oleh Allah SWT. Dengan cara tawqifi, tidak menggunakan metode sebagaimana 
metode-metode penyusunan buku-buku ilmiah. Buku-buku ilmiah yang membahas 
satu masalah, selalu menggunakan satu metode tertentu dan dibagi dalam bab-bab 
dan pasal-pasal. Metode ini tidak terdapat dalam Alquran Al-karim, yang di 
dalamnya banyak persoalan induk silih berganti diterangkan.33   
An-nuzul secara bahasa berarti al-hulul, yaitu penurunan. An-nuzul juga 
bermakna bergeraknya sesuatu dari atas ke bawah. Dengan demikian, An-nuzul 
adalah proses proses turunya pemberitaan dengan melalui lafaz-lafaz dalam bentuk 
                                                             
32 Al-Qattan Khalil Manna, Studi Ilmu-Ilmu Alquran (Cet. XVI; Bogor:  Pustaka Litera 
Antarnusa, 2013), h. 144. 
33 Muhammad Quraish Shihab, Membumikan Alquran Fungsi Dan Peran Wahyu Dalam 
Kehidupan Masyarakat (Bandung: PT Mizan  Pustaka, 2014), h. 47.  
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huruf-huruf. Maksudnya,turunnya yang membawa Alquran baik turunnya ke langit 
dunia maupun kepada Nabi Muhammad SAW. Oleh karenanya Alquran memiliki 
tiga periode yaitu: ketika dibait Al-Muhfuz,kemudian diturunkan ke langit dunia, 
kemudian diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW.34   
Berdasarkan beberapa definisi tentang asbab al-nuzul di atas, maka dapat 
dipahami bahwa asbab al-nuzul ialah sesuatu yang melatar belakangi turunnya satu 
atau beberapa ayat, baik berupa peristiwa yang menjelaskan hukum yang terdapat 
dalam peristiwa itu, atau berupa jawaban pertanyaan yang dihadapkan kepada nabi 
saw. Oleh karena itu, ada beberapa elemen yang tidak boleh diabaikan dalam 
analisa asbab al-nuzul ialah adanya satu kasus atau peristiwa, adanya pelaku 
peristiwa, adanya tempat peristiwa, dan adanya waktu peristiwa. Bobot peristiwa, 
pelaku, tempat dan waktu perlu didefinisikan  dengan cermat guna menerapkan 
ayat-ayat itu pada kasus lain dan dalam kondisi yang berbeda.35 
F. Perkembangan Tafsir 
Dalam abad pertama islam, Para ulama sangat berhati-hati dalam 
menafsirkan ayat-ayat Alquran. Seseorang pernah bertanya kepada Sayyidina Abu 
Bakar, apakah arti kalimat abba dalam ayat: wafakihah wa abba. Beliau menjawab: 
“di bumi apakah aku berpijak, dengan langit apakah aku berteduh bila aku 
menyatakan sesuatu dalam Alquran menurut pendapatku.” Bahkan, sebagian 
diantara para ulama, bila ditanya mengenai pengertian satu ayat, mereka tidak 
memberikan jawaban apapun. Di riwayatkan oleh Imam Malik bahwa Sa’id Ibn 
                                                             
34 Abdul Hamid, Pengantar Studi Alquran (Cet. II; Jakarta: Kencana, 2016), h 15-16.   
35 Ondeng, H. Syarifuddin, Ulum Alquran. (Jakarta : Perpustakaan Nasional, 2014) 
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Musayyab, bila ditanya mengenai tafsir suatu ayat, beliau berkata: “kami tidak 
berbicara mengenai Alquran sedikit pun.” Demikian juga halnya dengan Sali Bin 
Abdullah Bin Umar, Al-Qasim Bin Abi Hakar dan lain-lain.36 
Penafsiran ayat-ayat Alquran oleh para ulama terdahulu sangat berhati-hati, 
bahkan sebagian para ulama jika ada yang bertanya kepadanya mengenai arti satu 
ayat mereka tidak ada yang menjawab sedikitpun 
G. Dampak Perpindahan Panas 
Ketika cuaca panas dan matahari bersinar terik, mengenakan pakaian putih 
akan membuat badan terasa akan lebih nyaman karena warna putih akan sedikit 
menyerap sinar matahari dibanding warna gelap. Benda berwarna gelap juga 
melepaskan lebih banyak energi radiaif dibanding dengan benda berwarna cerah 
pada suhu yang sama.ini sebabnya radiator mobil dan panel pendingin di punggung 
kulkas dicat hitam agar panas lepas secepat mungkin. Kue yang dikeluarkan dari 
kulkas tidak akan sama dingin dengan sebotol susu meskipun suhunya sama, 
sebaliknya panas yang berpindah dari tangan ke botol lebih cepat dibanding dengan 
kue. Karena botol merupakan penghantar panas yang lebih baik dari pada kue 
sehingga tangan akan lebih cepat dingin. Kue memiliki gelembung-gelembung 
udara kecil dimana udara adalah penghantar panas yang buruk sehingga 
menurunkan laju perpindahan panas dari tangan dimana udara bertindak sebagai 
isolator.37  
 
                                                             
36 Shihab, M. Quraish, Membumikan Alquran (Bandung: PT Mizan Pustaka. 2014) , h. 67. 
37Julian Holland, Dkk. Eniklopedia Iptek Ensiklopedia Sains Untuk Pelajar Dan 
Umum.(Jakarta: Lentera Abadi, 2007) 
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BAB III 
AYAT - AYAT AL-QUR’AN DAN ISYARAT-ISYARAT ILMIYAH 
 
A. Alquran  
 
Alquran merupakan petunjuk yang diberikan kepada manusia untuk dapat 
selamat dalam kehidupan dunia dan akhirat. Namun, Allah menentukan apakah 
seorang mendapatkan hidayah ataukah tidak dari kegiatan mempelajari Alquran 
atau menelaa petunjuk lainnya.apa yang kita lakukan di dunia akan diminta 
pertanggungjawaban secara individu di akhirat karena islam mengajarkan bahwa 
masing-masing manusia bertanggungjawab atas dirinya sendiri dan tidak memikul 
dosa orang lain.38 
Alquran juga merupakan ilmu pengetahuan yang dapat digunakan untuk 
menggalih ilmu dan mengembangkan teknologi yang belum ditemukan pada masa 
sekarang. Pernyataan alquran bahwa tidak ada yang mengingkari ayat allah 
mengandung makna bahwa Alquran selalu sesuai dengan semua kejadian di alam 
semesta. 
Allah memberikan petunjuk dalam Alquran yang mencakup kajian ilmu 
pengetahuan yang dapat dibuktikan secara ilmiyah. Ilmu pengetahuan saintifik 
yang dinyatakan tersebut belum diketahui pada masa Alquran diturunkan. 
Meskipun demikian, akan menjadi suatu kenikmatan jika kita mengetahui bahwa 
islam adalah satu-satunya agama yang akan membawa kita untuk dapat 
menghadap-Nya pada hari kemudian.39  
                                                             
38 Ridwan Abdullah Sani. Sains Berbasis Alquran. (Jakarta: Bumi Aksara, 2015). 
39 Ridwan Abdullah Sani. Sains Berbasis Alquran. (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), h. 303. 
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B. Ayat - Ayat Alquran Secara Umum 
 Di dalam Alquran terdapat banyak penjelasan baik tentang akidah, akhalak, 
ibadah, shalat, zikir dan lain-lain. Di samping itu Alquran juga ternyata 
menjelaskan tentang isyarat-isyarat ilmiyah, salah satunya isyarat-isyarat ilmiah di 
antaranya:  
1. Magnet Alam 
Bumi juga merupakan benda magnet raksasa dengan dua kutubnya, kutub 
positif dan kutub negatif di selatan. Letak kutub tersebut hampir berdekatan dengan 
U dan S geografi. Dengan membaca kembali medan magnet yang tersimpan dalam 
batuan tersebut para ahli kebumian dapat mengetahui posisi asal benua ataupun 
gugusan pulau-pulau yang bisa jadi letaknya jauh dari posisi yang sekarang ini. 40 
Dalam (QS. Asy-Syura/42: 32) 
                
Terjemahan : 
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah kapal-kapal (yang berlayar) 
di laut seperti gunung-gunung.41 
 
2. Gaya Berat  Bumi 
 Gaya berat merupakan gaya gravitasi yang bekerja pada benda yang 
bermassa, benda yang ada di bumi memiliki gaya gravitasi yang bekerja yakni  
 gaya tarik bumi. 
Secara eksplisit menyebutkan fungsi gunung untuk menstabilkan bumi agar 
tidak goncang, gunung yang berada pada pertemuan lempeng yang rentan gempa 
                                                             
40 Perpustakaan Nasional, Penciptaan Alam Dalam Perspektif Al-Qur’an Dan Sains(Tafsir 
Ilmi). (Jakarta : Kementrian Agama, 2012), H. 41-42. 
41 Kementrian Agama RI, Alquran Dan Terjemahanya, h. 487 
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berfungsi seperti pemberat yang meredam getaran lempeng yang bergeser yang kita 
rasakan seperti gempa.42 Ada dalam Surah (QS. An- Nahl/16: 16-15) 
                             
                 
Terjemahan : 
15.  Dan dia menancapkan gunung-gunung di bumi agar bumi itu tidak 
goncang bersama kamu, (dan dia menciptakan) sungai-sungai dan jalan-jalan 
agar kamu mendapat petunjuk, 16. Dan (Dia ciptakan) tanda-tanda (penunjuk 
jalan). dan dengan bintang-bintang mereka mendapat petunjuk (Q.S an- 
nahl/16:16-15).43 
3. Perpindahan Kalor 
a) QS. Yasin/36: 80 
                         
Terjemahan : 
Yaitu Tuhan yang menjadikan untukmu api dari kayu yang hijau, Maka tiba-
tiba kamu nyalakan (api) dari kayu itu".44 
b) QS. An-Naml/27: 7 
                          
       
Terjemahan : 
(Ingatlah) ketika Musa Berkata kepada keluarganya: "Sesungguhnya Aku 
melihat api. Aku kelak akan membawa kepadamu khabar daripadanya, atau 
Aku membawa kepadamu suluh api supaya kamu dapat berdiang".45 
 
                                                             
42 Perpustakaan Nasional, Penciptaan Alam Dalam Perspektif Al-Qur’an Dan Sains (Tafsir 
Ilmi).  (Jakarta : Kementrian Agama, 2012), h. 40. 
43 Kementrian Agama RI, Alquran Dan Terjemahanya, h. 548 
44 Kementrian Agama RI, Alquran Dan Terjemahanya, h. 445 
45 Kementrian Agama RI, Alquran Dan Terjemahanya, h. 377 
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c) QS. Al- Waqiah/56: 71-73 
                            
                
Terjemahan : 
71. Maka Terangkanlah kepadaku tentang api yang kamu nyalakan (dengan 
menggosok-gosokkan kayu)72. Kamukah yang menjadikan kayu itu atau 
kamikah yang menjadikannya?73.  Kami jadikan api itu untuk peringatan dan 
bahan yang berguna bagi musafir di padang pasir.46 
 
d) QS. Al – Kahfi/18: 96 
                                
          
Terjemahan : 
Berilah Aku potongan-potongan besi". hingga apabila besi itu Telah 
sama rata dengan kedua (puncak) gunung itu, berkatalah Dzulkarnain: 
"Tiuplah (api itu)". hingga apabila besi itu sudah menjadi (merah 
seperti) api, diapun berkata: "Berilah Aku tembaga (yang mendidih) 
agar Aku kutuangkan ke atas besi panas itu".47 
e) QS. Al-Baqarah/2 : 164 
                                      
                                 
                                 
  
Terjemahan : 
Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya malam 
dan siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang berguna bagi 
manusia, dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu dengan air 
itu dia hidupkan bumi sesudah mati (kering)-nya dan dia sebarkan di bumi itu 
segala jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan yang dikendalikan antara 
                                                             
46 Kementrian Agama RI, Alquran Dan Terjemahanya, h. 536 
47 Kementrian Agama RI, Alquran Dan Terjemahanya, h. 303 
27 
 
 
 
langit dan bumi; sungguh (terdapat) tanda-tanda (keesaan dan kebesaran 
Allah) bagi kaum yang memikirkan.48 
f) QS. Al-Takwir/81: 6 
          
Terjemahan : 
Dan apabila lautan dijadikan meluap.49 
g) QS. Yunus/10: 5 
                         
                                 
 
Terjemahan : 
Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya dan dialah 
yang metetapkan tempat-tempat orbitnya, agar kamu mengetahui bilangan 
tahun dan perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan yang demikian itu 
melainkan dengan hak.dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada 
orang-orang yang Mengetahui.50 
   
h) QS. Al-Furqan/25: 61 
                        
Terjemahan : 
Maha Suci Allah yang menjadikan di langit gugusan-gugusan bintang dan dia 
menjadikan juga padanya matahari dan bulan yang bercahaya.51 
i) QS. An-Naziat/79: 29 
           
Terjemahan : 
Dan dia menjadikan malamnya gelap gulita, dan menjadikan siangnya terang 
benderang.52 
                                                             
48 Kementrian Agama RI, Alquran Dan Terjemahanya, h. 25 
49 Kementrian Agama RI, Alquran Dan Terjemahanya, h. 586 
50 Kementrian Agama RI, Alquran Dan Terjemahanya, h. 548 
51 Kementrian Agama RI, Alquran Dan Terjemahanya, h. 365 
52Kementrian Agama RI, Alquran Dan Terjemahanya, h. 584 
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j) QS. Az-Zumar/39 : 16 
                                 
    
Terjemahan : 
Bagi mereka lapisan-lapisan dari api di atas mereka dan di bawah merekapun 
lapisan-lapisan (dari api). Demikianlah Allah mempertakuti hamba-hamba-
Nya dengan azab itu. Maka bertakwalah kepada-Ku Hai hamba-hamba-Ku 
(QS. Az-Zumar/39: 16).53 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
53 Kementrian Agama RI, Alquran Dan Terjemahanya, h. 462 
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BAB IV 
PERPINDAHAN PANAS DALAM ALQURAN 
A. Konduksi 
1. QS. Al-kahfi/18: 96 
                                      
        
Terjemahan : 
Berilah Aku potongan-potongan besi". hingga apabila besi itu Telah sama 
rata dengan kedua (puncak) gunung itu, berkatalah Dzulkarnain: "Tiuplah 
(api itu)". hingga apabila besi itu sudah menjadi (merah seperti) api, diapun 
berkata: "Berilah Aku tembaga (yang mendidih) agar Aku kutuangkan ke 
atas besi panas itu".54 
 
Ayat ini memiliki kaitan dengan isyarat- isyarat ilmiah tentang perpindahan 
panas yang ada pada kata  ارطق هيلع غرفأ artinya berilah aku tembaga (yang mendidih) 
agar kutuangkan ke atasnya (besi panas itu). Karena tembaga yang meleleh 
memiliki panas yang akan berpindah ke besi. Menjelaskan perjalanan Dzulkarnain 
yang membangun banguan yang kokoh, dimana dia berkata “berilah aku potongan-
potongan besi hingga apabila besi-besi itu telah sama rata dengan kedua puncak 
gunung itu, dan tiuplah api pada potongan-potongan besi itu hingga begitu api 
sudah menyalah dan berkobar, dan tuangkanlah tembaga yang meleleh pada besi 
yang dipanaskan”. Pada besi yang dipanaskan maka tembaga yang di tuangkan pada 
besi tersebut akan menyatuh Karena konduksi terjadi pada benda yang saling 
bersentuhan dan energinya akan saling berpindah.  
                                                             
54 Kementrian Agama RI, Alquran Dan Terjemahanya, h. 303 
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Ayat di atas, menjelaskan mengenai konstruksi dengan menggunakan 
batangan besi yang dipatri dengan tembaga meleleh. Pada zaman yang modern ini 
orang yang membuat bangunan sudah menggunakan batangan besi. agar bangunan 
tersebut menjadi kokoh. Bangunan yang tinggi tidak dapat dibangun tanpa kerangka 
besi karena kerangka besi dipercaya kuat. 
Pada ayat tersebut menceritakan bahwa Dzulkarnain membangun bangunan 
setinggi sebuah bukit atau gunung. Pengetahuan tersebut tidak diketahui oleh orang 
pada masa Alquran diturunkan. Teknologi yang menyambung logam juga baru 
dikenal pada zaman modern, Padahal telah dinyatakan dalam Alquran. Surah Al-
Kahfi ayat 96 tersebut menjelaskan tentang petunjuk atau tata cara menyambung 
dua macam logam, yakni kedua logam tersebut harus dipanaskan agar dapat 
menyatu dengan baik. Hal itu dilakukan karena pemanasan menyebabkan logam 
memuai atau bertambah panjang. Jika logam yang dipatri tidak dipanaskan, 
penyusutan logam yang tidak dipatri (atau dilas) tidak seimbang dengan logam yang 
digunakan untuk menyambung, sehingga sambungan akan rapuh.55 
Besi harus dilapis dengan tembaga karena diketahui bahwa tembaga 
merupakan material tahan karat dan aus. Sehingga tembaga bisa dijadikan bahan 
pelapis agar dapat meningkatkan pertahanan besi dalam jangka waktu yang lama. 
Kita ketahui bahwa titik leleh besi adalah 1.538˚C, sedangkan titik leleh tembaga 
yaitu 1.085˚C. 
Ayat ini merupakan akhir dari pengembaraan yang sulit yang dilakukan oleh 
Zulkarnain. Dia menempuh berbagai jalan untuk mewujudkan tujuannya, karena 
                                                             
55 Ridwan Abdullah Sani, Sains Berbasis Alquran (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), h. 233. 
31 
 
 
 
jalan-jalan itulah sebab pencapainnya. Dengan demikian, sebagaimana disebutkan 
oleh para ahli sejarah, dia menjelajah bumi dengan pasukan yang besar dan prestasi 
yang terpuji serta takwa kepada Allah SWT. Zulkarnain berkata kepada mereka 
kemampuan dan kekuasaan yang dianugrakan oleh Allah kepadaku adalah lebih 
baik dari pada imbalanmu dan hartamu, akan tetapi bantulah aku dengan kekuatan 
badan dan pekerjaan tangan. Berilah aku potongan-potongan besi hingga begitu 
bangunan telah sejajar dengan puncak dua gunung itu baik tinggi maupun lebarnya, 
dia berkata kepada pekerja yang membantunya tiuplah api pada potongan-potongan 
besi ini, hingga begitu api sudah menyalah dan berkobar, maka tuangkanlah 
tembaga yang meleleh pada besi yang dipanaskan dan batu dengan demikian 
semuannya menjadi satu rangkaian yang saling berkaitan dan bangunan yang 
kokoh, dan tertutuplah celah-celah pada besi sehingga kaum yang berbuat 
kerusakan dari kalangan ya’juj dan ma’juj tidak dapat naik keatas pembatas  karena 
begitu tinggi dan licin tanpa ada pijakan, dan mereka pun dapat melubanginya dari 
bawah karena bangunan itu kuat dan keras.56 
2. QS. An – Naml/27: 07  
                         
       
 
 
Terjemahan : 
                                                             
56 Wahba Az-Zuhaili, Tafsir Al-Wasith (Jakarta: Gema Insane, 2013), h. 465-466 
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(Ingatlah) ketika Musa Berkata kepada keluarganya: "Sesungguhnya Aku 
melihat api. Aku kelak akan membawa kepadamu khabar daripadanya, atau 
Aku membawa kepadamu suluh api supaya kamu dapat berdiang".57 
 
Pada ayat di atas memiliki kaitan dengan isyarat-isyarat ilmiah tentang 
perpindahan panas pada konduksi. Yang ada pada kata  باهشب مكيتاء نولطصت مكلعل سبف  
yang artinya Aku membawa kepadamu suluh api (obor) supaya kamu dapat berdiam 
(menghangatkan diri). Karena pada saat itu Nabi Musa berkata kepada keluarganya 
untuk tetap di tempat, karena pada malam hari itu suhunya dingin. Nabi Musa akan 
membawa obor api itu untuk keluarganya agar dapat menghangatkan diri. Pada 
obor api yang digunakan disini, terjadi suatu perpindahan panas antara suhu dingin 
dan suhu panas. karena molekul-molekul benda yang panas akan bergerak lebih 
cepat daripada molekul-molekul benda yang dingin. sehingga akan memberikan 
panas lebih cepat yang bisa menghangatkan tubuh. 
Allah Swt mengiring Nabi Musa as ke tempat tersebut melalui jalan yang 
tidak biasa di lewati oleh para khafilah dagang. Sampailah dia di sebuah daerah 
yang bernama Thur. di sana terdapat sebuah gunung yang selanjutnya dikenal 
dengan nama Jabal Musa ( Gunung Musa). Ketika melihat api, ia menyuruh 
keluargannya untuk tetap berada di tempat, sementara ia berjalan mendekati sumber 
api tersebut. Seperti yang dikatakan oleh Abdullah bin Abbas ra, di sana Nabi Musa 
as melihat sebuah keajaiban, yaitu sebuah pohon yang seluruh bagiannya, dari 
bawah hingga atas, di kelilingi oleh api putih yang menyalah sangat terang. Ia 
berdiri terpaku karena heran dan kagum melihat cahaya yang sangat terang itu. 
meskipun pohonnya masih basah, sangat hijau dan segar, tetapi air tersebut tidak 
                                                             
57 Kementrian Agama RI, Alquran Dan Terjemahanya, h. 377 
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mengubah apapun dari kesegaran pohon tersebut. Begitu pula pohon itu tidak 
mengubah cahaya api yang ada.58 
 Pada ayat tersebut Musa berkata kepada keluarganya saat gelap mencekam 
jalan tidak terlihat dan melihat api dari kejauhan, aku melihat api aku akan memberi 
berita tentang jalan atau membawakan seobor api untuk berdiam di malam yang 
dingin ini. Berita yang dibawa Musa adalah pemberitahuan jalan. Sesampainya di 
tempat  api yang berada jauh darinya, dan api tersebut merupakan salah satu cahaya 
dari Allah SWT, Musa kaget karena apa yang ia lihat. orang yang berada di tempat 
api diberkahi, maksudnya orang yang berada di api menurut pendapat Ibnu Abbas 
dan sekelompok ulama adalah artinya yaitu diberkahi zat yang menguasai api. Dan 
yang dimaksud orang di sekitar api adalah Musa dan para malaikat yang mengitari. 
Lebih utamanya maksud orang yang berada di api itu maha suci zat yang berada 
dalam cahaya.59 
 Pada kalimat di atas menjelaskan bahwa Musa melihat api, nabi Musa 
melihat keajaiban yaitu sebuah pohon yang seluruh bagiannya dari bawah hingga 
atas, di kelilingi oleh api putih yang menyala sangat terang. Pada konduksi panas 
mencapai ujung yang lebih dingin dengan konduksi melalui bahan. Pada tingkat 
atom daerah panas memiliki rata-rata energi kinetik lebih besar daripada daerah 
dingin. 
 
                                                             
58 Nuruddin. Ensiklopedi Situs-Situs Popular Dalam Alquran Dan Kehidupan Rasulullah 
SAW (Jakarta : PT. Kharisma Ilmu, 2012), h. 49-50 
59Wahba Az-Zuhaili, Tafsir Al-Wasith (Jakarta: Gema Insane, 2013), h. 814 
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3.  QS. Al-Waqi’ah/56: 71-73 
                                  
            
Terjemahan : 
Maka Terangkanlah kepadaku tentang api yang kamu nyalakan (dengan 
menggosok-gosokkan kayu).72. Kamukah yang menjadikan kayu itu atau 
kamikah yang menjadikannya?73. Kami jadikan api itu untuk peringatan dan 
bahan yang berguna bagi Musafir di padang pasir.60 
 Pada ayat di atas, memiliki kaitan dengan isyarat ilmiah tentang perpindahan 
panas yang ada pada kata   نوروت يتل رانا  yang artinya api yang kamu nyalakan dengan 
kayu, karena api terbentuk adanya reaksi antara bahan bakar dan oksigen. Pada ayat 
ini berbicara tentang api yang dinyalakan dengan menggosokan kayu, dimana 
mengambil dua tangkai yang masih hijau dari kedua pohon tersebut kemudian 
saling digosokkan satu sama lain. Gosokan itu bisa menghasilkan percikan bunga 
api, walaupun ranting pohon tersebut masih hijau berkaitan dengan perpindahan 
kalor secara konduksi dimana atom pada daerah panas menabrak atom terdekat dan 
memberikan sebagian energinya atau energi yang berpindah. Panas yang di hasilkan 
oleh gosokan kayu menyebabkan atom menabrak atom lainnya sehingga energi 
pada benda yang satu berpindah ke benda yang satunnya. Ketika sumber percika 
mampu memanaskan kayu hingga mencapai temperatur yang cukup sekitar 260˚C 
(500˚F), solulosa pada kayu akan terdekomposisi dan menghasilkan gas valatil dan 
bara.  
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Lubab al-Tafsir min Ibn Katsir disebutkan bahwa yang dimaksudkan oleh 
ayat 71 (نوروت يتل رانا متئ رفأ) adalah , berusaha menyalakan api dari batang kayu dan 
pangkalnya kemudian menggosok-gosokkannya. Di daratan Arab, ada dua jenis 
pohon yang popular yang dapat dijadikan sebagai bahan bakar pada masa lalu 
sebelum adanya korek api. Salah satunya adalah al-marark, dan yang satunya lagi 
adalah al-afar. Jika diambil dua dahan yang masih hijau dari kedua pohon tersebut. 
Kemudian masing-masing digosok-gosokkan, maka akan memunculkan api pada 
keduanya, karena keduanya mengandung minyak.61  
 Air memiliki peran sangat penting bagi kehidupan semua makhluk, 
begitupun api memiliki peran sangat penting yang dimiliki api dan sangat 
bermanfaat bagi manusia yaitu cahaya dan panas. Keduanya memiliki peran yang 
sangat penting bagi kehidupan.  
Menafsirkan makna kalimat  نوروت يتل رن متيء رفء “kalian jadikan pemicu 
untuk menyalakan api kalian”. Dia juga menjelaskan, orang Arab mengenal dua 
jenis pohon: pohon al-markh dan al-afar. Jika diambil dua tangkai yang masih hijau 
dari kedua pohon tersebut kemudian saling digosokkan satu sama lain, gosokan itu 
bisa menghasilkan percikan bunga api walau ranting pohon tersebut masih hijau 
(basah). Sebagian besar  penafsiran para ulama tafsir klasik berdasarkan penjelasan 
makna ayat di atas pada cara tradisional/klasik dalam menyalakan api 
menggunakan ranting kayu, atau bagian tertentu dari pohon. Namun, ilmu 
pengetahuan modern mampu menjelaskan lebih jauh tentang proses  yang terjadi 
                                                             
61 Muhammad Sadik Sabry, Tafsir Ilmi (Makassar : Alauddin University Press, 2015), h. 
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pada pepohonan yang hijau sehingga bisa menghasilkan api. Bahkan, lebih jauh 
dari itu, ilmu pengetahuan modern telah mampu menjelaskan faktor yang lebih 
kompleks tentang keterkaitan antara api. Bahan bakar yang di olah dari minyak 
bumi, serta pepohonan dan tumbuhan hijau. Sebab, ternyata kayu kering bukan 
satu-satunya produk pepohonan hijau yang bisa menghasilkan api sebagaimana 
pemahaman tradisional masyarakat zaman dulu.62 
 Pada ayat 71 sampai 72 surah al-waqiah ini, Allah menyadarkan manusia 
tentang api yang mereka nyalakan. Manusia tidak akan mampu menciptakan  sistem 
secanggi sistem fotosintesis pada tumbuhan hijau. Oleh karena itu, dia yang telah 
menciptaka semua ini pasti mampu membangkitkan kembali manusia setelah 
mereka mati, kelak pada hari kiamat. Api membutuhkan reaksi kimia berantai agar 
bisa berkobar. Panas dari sumber percikan mengawali proses reaksi berntai ini, 
yang kemudian diteruskan oleh panas yang dihasilkan oleh kobaran api yang 
terbakar . kobaran api tersebut harus mampu memanaskan bahan bakar hingga 
membuatnya melepaskan gas yang mudah terbakar untuk bisa menopang reaksi 
kimia tersebut secara terus menerus.63 
 Maksud penjelasan di atas, yaitu Allah menyadarkan kita akan api yang 
dinyalakan. Maka dari itu untuk menyalakan api perlu adanya reaksi kimia agar 
dapat menyala. 
 Contoh umum mengenai proses pembakaran ini adalah proses pembakarn 
kayu. Ketika sumber percikan mampu memanaskan kayu hingga mencapai 
                                                             
62 Hudzaifah Ismail, Mesin Waktu Alquran (Jakarta: PT Almahira, 2013), hal. 251 
63 Hudzaifah Ismail, Mesin Waktu Alquran, h. 276  
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temperatur yang cukup, sekitar 260˚C (500˚F), solulosa yang terdapat dalam kayu 
akan terdekomposisi dan menghasilkan gas valatil dan bara. Komposii rata-rata gas 
tersebut bisa di gambarkan dengan senyawa CH2O idealnya CH2O akan bereaksi 
terhadap oksigen yang ada di udara kemudian menghasilkan karbondioksida dan 
uap air. Namun di dunia nyata, kondisinya kadang tidak ideal. Terkadang api bisa 
menghasilkan produk yang berbeda seperti karbon monoksida dan arang.64 
 Api merupakan simbol energi kekuatan panas dan merupakan salah satu 
factor terpenting bagi kehidupan manusia di bumi. Adapun fungsinya yaitu mampu 
menyediakan cahaya bagi manusia, sehingga panasnya dimanfaatkan untuk 
berbagai keperluan rumah tangga dan industri. Terbentuknya api karena adanya 
reaksi antar bahan bakar dan oksigen. Kita ketahui bahwa ada beberapa jenis bahan 
bakar yang dapat menghasilkan api, seperti kayu, bensin, minyak tanah, batu bara, 
gas dan lain – lainnya.   
 Api sangat penting bagi manusia karena selain sebagai bahan bakar juga 
bisa digunakan sebagai cahaya penerang bagi manusia. Artinya, manusia 
membutuhkan api sebagai keperluan rumah tangga dan industri. Akan tetapi juga 
sangat berbahaya jika digunakan untuk keperluan yang tidak bermanfaat. 
 Diriwayatkan dari Abi Huraira, Rasulullah bersabda,”api kalian hanya satu 
bagian dari tuju puluh bagian api jahannam,”sahabat bertanya,”wahai Rasulullah 
jika api dunia saja sudah panas, bagaimana dengan api jahannam ?. ”Beliau 
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bersabda, “api jahannam dilebihkan di atas api dunia enam puluh sembilan 
bagian.”masing-masing bagian panasnya seperti api dunia.”(HR. Al-Bukhari).65  
 Alquran mengarahkan pikiran mereka kepada kayu yang berasal dari pohon 
hijau, yang menjadi bahan bakar untuk menyalahkan api itu, tidak ada siapapun 
yang mampu menciptakan system kinerja yang rapi seperti sel-sel tumbuhan, selain 
Allah menciptakan segala sesuatu, semua itu adalah salah satu tanda I antara tanda-
tanda kekuasannya yang nyata di alam semesta. Oleh karena itu, siapapun yang 
mengetahui dan menyadari akan manfaat api ini wajib beriman kepada Allah serta 
para nabi dan rasul agar mereka terhindar dari siksa api neraka yang bahan bakarnya 
berasal dari batu dan manusia. Panas api di dunia bervariasi sesuai dengan jenis 
bahan bakarnya dan faktor pendukung lain di sekitarnya, sedangkan panas api 
neraka tujuh puluh kali lebih panas dari api terpanas di dunia. Faktanya, panas api 
di dunia saja sudah cukup untuk menghanguskan kulit dan tidak ada seorang pun 
yang mampu bertahan terhadap panasnya.66 
 Ada ayat tersebut Allah menyebutkan api sebagai media memasak. 
Tidakkah kalian memperhatikan api yang kalian nyalakan dari kayu bakar. 
Kaliankah yang menjadikan pohon yang darinnya kalian menyalakan api, ataukah 
kami yang menciptakan dengan kekuasaan kami dan bukan kalian?. Kemudian 
kami jadikan api ini sebagai pengingat kalian akan panas api mereka yang besar, 
agar para Musafir mengambil manfaat darinnya dalam perjalanan mereka di 
pelosok dan belahan bumi yang tandus dan tidak berpenduduk. Maka, sucikanlah 
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Allah yang maha kuasa untuk menciptakan segalah sesuatu tersebut wahai nabi 
yang siapa pun yang diseruh dengan Alquran, dimana Allah menciptakan segala 
sesuatu yang berbeda-beda dan saling belawanan dengan air, unsur panas dengan 
api, dan bahan baku garam di laut, dan samudera.67 
 
4. QS. Yasin/36 : 80 
                        
Terjemahan : 
Yaitu Tuhan yang menjadikan untukmu api dari kayu yang hijau, Maka tiba-
tiba kamu nyalakan (api) dari kayu itu".68 
Pada ayat di atas ada kaitannya dengan isyarat-isyarat ilmiyah tentang 
perpindahan panas yang ada pada konduksi. Ada pada kata    ران رضخلآا رجش نم مكل
yang artinya menjadikan untukmu api dari kayu yang hijau. Karena pada kayu yang 
dihasilkan dari pohon yang hijau tersebut karena kematiannya (kering) akan 
dijadikan sebagai alat perantara yang bagus untuk menyalakan api dan kayu yang 
sudah mati dan mengering itu biasa digunakan untuk dijadikan manusia sebagai alat 
membuat api.  
Tumbuhan hijau mengalami proses fotosintesis yang menghasilkan energi 
dan dapat digunakan oleh manusia. Ada beberapa ahli yang menafsirkan kata nur 
dalam surah Yasin ayat 80 sebagai energi. Penafsiran tersebut lebih sesuai jika 
dikaitkan dengan pohon yang hijau karena pada umunya fotosintesis terjadi pada 
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daun dengan zat hijau atau kloroplas. Kloroplas mengandung molekul klorofil yang 
berfungsi menyerap energi sinar matahari yang memiliki panjang gelombang biru 
dan merah. Warna hijau tidak diserap oleh pigmen klorofil dan dipantulkan 
sehingga daun kelihatan berwarna hijau.69 
Unsur pokok kayu hijau yang basah adalah air, jika mongering dapat 
memasuki fase selanjutnya yang memunculkan sifat panas dan keringnya itu adalah 
api. Sehingga dapat disimpulkan bahwa air dan api erat hubungannya, meskipun 
memiliki sifat berlawanan. Sifat yang berlawanan biasanya menyebabkan satu sama 
lain berusaha saling menguasai. Baik itu air yang dapat memadamkan api atau api 
yang dapat mendidihkan air. 
Ayat ini merupakan sebuah perumpamaan bagi pensucian jiwa oleh dirinya 
sendiri: yaitu kayu hijau yang karena kematiannya berubah menjadi suatu alat 
perantara yang cocok untuk menyalahkan api cinta ilahi. Ayat ini juga dapat 
menjadi perumpamaan bagi mereka yang mengingkari adanya neraka di akhirat. 
Tak dapatkah dia yang menciptakan kayu hijau, dan dari kayu hijau yang telah mati 
itu dia menjadikan kayu menyala yang cocok untuk api.70 
Adapun dalam surah Yasin/36: 40  
                       
   
Terjemahan: 
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Tidaklah mungkin bagi matahari mendapatkan bulan dan malam pun tidak 
dapat  mendahului siang. dan masing-masing beredar pada garis edarnya. 
(QS. Yasin: 36/40).71 
 
Perubahan bentuk bulan yang berubah-ubah selama satu bulan hanyalah 
pantulan cahaya yang diterima secara langsung dari matahari dan bumi yang 
berperan dalam menampakkan bentuk bulan yang semetinya selalu kelihatan besar 
untuk menerima cahaya matahari. Dari sini jelas bahwa matahari adalah sumber 
energi dan cahaya. Bulan sendiri merupakan salah satu pasukan Allah yang 
mengikuti jejak makhluk lain.72 
Matahari merupakan sumber cahaya bagi bumi karena dapat memancarkan 
sinarnya di bumi tanpa melalui suatu perantara. 
Kemampuan tumbuhan yang terpenting dan proses fotosintesis bukan hanya 
menghasilkan zat makanan dan energi. Akan tetapi, memiliki manfaat yang sangat 
besar bagi kelestarian ekosistem dan menyediakan sumber energi serta oksigen 
untuk semua makhluk hidup di muka bumi. Energi matahari yang diserap oleh 
tumbuhan di dunia untuk fotosintesis memiliki jumlah yang sangat fantastik, sekitar 
130 Terawatt. Jumlah tersebut enam kali lebih banyak dari jumlah yang telah 
digunakan pada peradaban umat manusia. 
Rangkaian proses fotosintesis antara satu spesies tumbuhan dengan spesies 
tumbuhan yang lain berbeda-beda. Akan tetapi, beberapa tahapan inti memiliki 
kesamaan. Seperti, tahapan awal fotosintesi selalu dimulai dengan proses 
penyerapan sinar matahari oleh sekumpulan protein pada bagian sel tumbuhan yang 
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disebut “pusat reaksi fotosintesis yang di dalamnya terdapat klorofil. Pada 
tumbuhan hijau, protein-protein klorofil ini terdapat di dalam organelle yang 
disebut kloroplast. Sebagan energi cahaya yang telah dikumpulkan oleh klorofil 
disimpan dalam bentuk adenosine-trifosfat (ATP). Sedangkan sisa energi 
digunakan untuk mengekstrak elektron dari berbagai jenis substansi, seperti air. 
Elektron-elektron tersebut kemudian digunakan dalam proses reaksi untuk 
mengubah karbondioksida menjadi senyawa organik. Proses ini berlangsung dalam 
suatu rangkaian yang disebut siklus kalvin.73 
Pada tumbuhan memiliki pigmen warna klorofil untuk menyerap cahaya 
matahari. Hal ini merupakan salah satu alasan mengapa sebagian besar tumbuhan 
berwarna hijau. Setiap protein, semua pigmen diperintah untuk bekerja sama 
dengan baik. Protein ini disebut juga dengan tempat memanen cahaya. Dalam 
aksinya setiap  satu unit molekul pigmen menanam satu partikel foton  (partikel 
pembawa cahaya) dan melepaskan satu elektron. Dalam memburu cahaya yang 
dilepaskan diperoleh air melewati proses yang disebut fotolisis, yaitu poses untuk 
melepaskan electron dari air.  
Semua sel di bagian yang berwarna hijau pada tubuh tumbuhan selalu 
memiliki kloroplas. Walaupun demikian, sebagian besar energi cahaya diserap dan 
ditahan lewat daun, karena setiap sel yang terdapat pada jaringan interior daun yang 
disebut mesofil, bisa memiliki antara 450.000 hingga 800.000 kloroplas pada setiap 
millimeter luas daun. Selain itu permukaan daun hijau secara seragam tertutup 
lapisan kutikula berlilin yang anti air, untuk melindungi daun dari evaporasi cairan 
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secara berlebihan, serta mengurangi penyerapan cahaya ultraviolet, atau cahaya 
biru, untuk menekan panas. Lapisan epidermisnya yang transparan memungkinkan 
cahaya akan masuk melewati sel-sel jaringan mesofil. Kemudian digunakan dalam 
proses produksi energi kimia oleh klorofil, semua proses tersebut berlangsung 
secara cepat.74 
Ayat tersebut mengisyaratkan warna hijau pada tumbuhan terutama pada 
pepohonan, yang memiliki kaitan dengan api. sedangkan api memiliki kaitan 
dengan cahaya dan panas; sementara cahaya dan panas memiliki keterkaitan dengan 
energi. Darinyalah segalah sesuatu diperoleh tenaga untuk melakukan segala 
aktivitas hidup. 
Makna ayat tersebut sama dengan makna ayat pada surah Al-Waqi’ah. Pada 
penafsiran para ulama tafsir klasik Dengan asumsi bahwa kayu dari batang atau 
ranting pohon yang hijau akan menjadi bahan bakar untuk menyalakan api. Hal ini 
seperti yang di jelaskan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya bahwa bangsa Arab 
mengenal dua jenis pohon yang bisa menghasilkan api, yaitu pohon al-markh dan 
al-afar. Jika diambil dua tangkai yang masih hijau dari kedua pohon tersebut 
kemudian saling digosokkan satu sama lain bisa menghasilkan percikan bunga api 
walau ranting tersebut masih hijau.75 
 kayu yang dihasilkan dari pohon yang hijau, Allah singgung dalam Alquran 
sebagai salah satu yang digunakan manusia untuk membuat api. Pada selulosa 
(karbohidrat penyusun dinding sel tumbuhan) mengandung karbon, hidrogen, dan 
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oksigen, yang meupakan sngat penting untuk membuat kayu, kertas, dan kapas, 
yang bisa menghasilkan api. Dengan demikian kayu tersebut menyimpan semua 
elemen kimiawi yang diperlukan untuk menghasilkan api. 
Pada ayat tersebut berkaitan dengan konduksi di mana memindahkan panas 
lewat zat padat melalui getaran partikel yang membentuk partikel-partikel di 
sekelilingnya, maksudnya ayat tersebut menjelaskan tentang kayu hijau, kayu basah 
yang unsure pokoknya adalah air, jika mengering memasuki fase berikutnya yang 
memunculkan sifat panas. Dan dari kayu hijau itulah yang telah mati dia 
menjadikan kayu yang menyalah yang cocok untuk menyalakan api. 
Pada ayat-ayat di atas memiliki kaitan antara konsep fisika tentang 
perpindahan panas. Pada konduksi dikenal sebagai perpindahan panas antara 
molekul-molekul yang saling berdekatan antara yang satu dengan yang lainnya. 
Adapun kata ران pada ayat ini yaitu api. Muhammad Sadik Sabry dalam kutipan 
Tafsir Ilmi menjelaskan bahwa ران adalah api yang dinyalakan dari batang kayu 
yang digosokkan dan kemudian akan memunculkan api. Api pada kayu tersebut 
dapat memindahkan panas pada benda karena zat partikel pada kayu yang panas 
bergerak lebih cepat daripada partikel-partikel dingin, sehingga panasnya akan 
berpindah ke benda yang lain. Tafsir al-Wasith menjelaskan bahwa nar merupakan 
api yang kalian nyalakan dari kayu, sehingga dapat disimpulkan bahwa nar adalah 
api yang dinyalakan dari kayu. Kayu yang hijau jika mengering  akan menjadi 
bahan bakar yang bagus 
Kata Alquran yaitu” berilah aku tembaga (yang mendidih) agar kutuangkan 
ke atas besi yang panas itu. Sedangkan kata sains menjelaskan bahwa tembaga yang 
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meleleh memiliki panas yang akan berpindah ke besi, karena konduksi terjadi pada 
benda yang saling bersentuhan dan energinya akan saling berpindah. Kata sains dan 
Alquran pada ayat tersebut memiliki kesamaan yakni sama-sama memiliki energy 
yang akan berpindah. 
B. Konveksi 
1. QS. Al-Baqarah/2 : 164 
                                         
                                      
                               
Terjemahan : 
Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya malam 
dan siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang berguna bagi 
manusia, dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu dengan air 
itu dia hidupkan bumi sesudah mati (kering)-nya dan dia sebarkan di bumi itu 
segala jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan yang dikendalikan antara 
langit dan bumi; sungguh (terdapat) tanda-tanda (keesaan dan kebesaran 
Allah) bagi kaum yang memikirkan.76 
Pada ayat di atas, berkaitan dengan perpindahan panas pada konveksi yang 
ada pada kata هلاا لزنأ امو س انلا عفني امب رحبلا يف يرجت ءام نم ءامساا نم  yang artinya bahtera 
yang berlayar di laut membawa apa yang berguna bagi manusia dan apa yang Allah 
turunkan dari langit berupa air. Pada ayat tersebut memanaskan air laut oleh sinar 
matahari berupa energi panas dan sinar infra merah. Pemanasan yang berbeda 
karena posisi awan di atas laut, menghasilkan penguapan yang berbeda setiap 
tempat dan intensitas hujan yang berbeda. Sehingga menghasilkan kadar garam 
yang berbeda. Dan arus lautan yang searah dengan kapal akan menyebabkan 
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pergerakan kapal lebih cepat dan kapal yang berlawanan arah dengan arus lautan 
akan menyebabkan pergerakan kapal lambat. 
Kata  سمش kata ini disebut dalam Alquran sebanyak 33 kali, semuanya 
dalam bentuk mufrad. Penyebutan lafaz al-syams 32 kali dan lafaz syams sebanyak 
satu kali. Jamalauddin bin Mahran, seperti yang dikutip dalam buku ensiklopedia 
Alquran mengartikan syams sebagai ainush shubh (mata pagi). Syams adalah 
sebuah mata di langit yang berjalan pada garis edarnya dan cahayanya 
memancarkan ke bumi. Akan tetapi kadang-kadang syam diartikan secara majazi 
sesuai dengan konteks pembicaraan.77 
Matahari yang menyebabkan laut dan samudra yang asing menjadi menguap 
yang akhirnya turun kembali menjadi hujan yang membawa berkah. Energi 
matahari dimanfaatkan secara langsung oleh manusia, tetapi masih pada tingkat 
yang terbatas. Cahaya matahari dengan panasnya menguapkan air laut yang terjadi 
dalam pembuatan garam. Demikian pula untuk membantu tumbuh-tumbuhan 
mengadakan fotosintesis. Karena cadangan bahan bakar di bumi semakin 
berkurang, maka salah satu pemecahnya adalah harus beralih kepada matahari 
sebagai sumber energi. Berbagai usaha telah dilakukan untuk mengendalikan 
tenaga matahari guna keperluan manusia.78 
Ayat ini berisi perintah untuk mengamati gejala-gejala alam yang ada di 
jagat raya, termasuk di dalamnya penciptaan berjuta gugusan bintang yang jaraknya 
sangat berjauhan satu sama lain, planet-planet yang ada di dalamnya serta hukum 
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Allah yang mengatur semuannya. Juga perputaran bumi pada porosnya yang 
melahirkan siang dan malam. Selain itu juga menyinggung sarana transportasi laut. 
Laut mengarahkan perhatian pada proses terjadinya hujan dalam siklus yang 
bersambungan. Bermula dari air laut yang menguap berkumpul menjadi awan, 
menebal, menjadi dingin dan akhirnya turun dalam bentuk hujan yang merupakan 
sumber kehidupan di bumi. Juga disinggung pula tentang angin dan perputarannya. 
Dengan penjelasan semacam itu mestinya orang yang benar-benar mengamati akan 
bisa meraba adanya kekuasaan Allah di balik itu semua.79 
Pada penjelasan di atas, disimpulkan bahwa kita disuruh mengamati gejala 
alam yang ada di jagat raya, karena semua sudah Allah atur termasuk alam beserta 
segalah isinya, yang diciptakan oleh Allah dan semua yang ada di bumi tunduk 
terhadapnya, dan orang- orang seharusnya mengamati dan sadar akan ciptaannya. 
kapal yang berlayar di lautan dengan tiada terbenam ke dalam dasarnya 
sebagaimana yang ditetapkan dalam ilmu alam.80 
2. QS. Al-Takwir/81: 6 
            
Terjemahan : 
Dan apabila lautan dijadikan meluap.81 
Pada ayat di atas, berkaitan dengan perpindahan panas yang ada pada kata     
ترجس رحبا yang artinya lautan dijadikan meluap. Karena pada suhu yang panas 
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mengakibatkan lautan yang meluap terjadi karena adanya sinar matahari yang 
memanas yang mengakibatkan perbedaan suhu. 
Kata sujjirat berasal dari kata tasjir dan bermakna asal menyulut api, 
mengobarkan api. Sekarang telah diketahui jelas bahwa air terbentuk dari oksigen 
dan hydrogen yang keduanya Musah terbakar. Satu hal yang tidak mustahil adalah 
menjelang hari kiamat, air di lautan samudra akan berada dalam kondisi tertentu 
sehingga dua elemen itu memisah dan seluruhnya berubah menjadi api.82  
Gerakan lempeng bumi secara serentak adalah pelepasan gas metan dari 
cela bumi ke laut. Beserta energi termal dari dalam bumi sehingga terjadi 
pemanasan air laut pada hari kiamat. Pelepasan gas metan dari energi termal secara 
terbatas dari dasar laut sebenarnya telah terjadi di beberapa tempat dengan adanya 
gunung berapi di dasar laut. Peristiwa tsunami dan gempa bumi yang pernah terjai 
di bumi sebenarnya hanya dalam skala kecil.83 
Gerakan inti lempengan-lempengan bumi dapat dibedakan menjadi tiga 
macam: gerakan yang saling berjauhan, gerakan yang saling berdekatan, dan 
gerakan pada level yang sama atau disebut dengan gerakan peralihan. Gerakan yang 
saling berjauhan adalah gerakan dari dua buah lempengan bumi yang saling 
berdampingan di mana gerakannya saling berlawanan dan menjauh antara satu 
dengan yang lain. Gerakan semacam ini biasanya terjadi di tengah-tengah dasar laut 
dan samudra. Ia berdampak pada terbukannya dasar laut secara meluas. Pada 
akhirnya, ia akan memberi peluang pada materi selaput bumi untuk keluar di bawah 
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permukaan air. Perlu diketahui, materi tersebut berasal dari senyawah silikat yang 
meleleh. Pada suhu yang sangat panas, ia akan berakibat pada menguapnya air 
dalam jumlah yang sangat besar, sehingga meluap keluar secara besar-besaran 
karena mendapat tekanan dari suhu panas yang sangat tinggi. Terbukanya dasar 
samudra merupakan bagian dari gempa yang diikuti oleh keluarnya lava vulkanik. 
Lava tersebut terdiri dari materi yang susunannya rumit dan memiliki ketebalan 
yang tinggi (lebih tinggi dari tebalnya batu kerak bumi).84 
Pada penjelasan di atas, menjelaskan tentang lempeng bumi yang 
gerakannya saling berjauhan. Gerakan yang saling berjauhan ini memiliki gerakan 
yang saling 
berlawanan arah dan saling menjauh. 
Volume air samudra bisa tetap bertahan hingga kini karena bekerjanya 
siklus hidrologi, mulai dari penguapan akibat panas sinar matahari, pembentukan 
awan, kemudian menurunkan tetesan-tetesan air hujan kembali ke bumi. Air hujan 
ada yang meresap dan tersimpan di dalam tanah sebagai air tanah untuk keluar 
kembali lewat mata air. Namun, ada pula yang langsung mengalir di permukaan 
sebagai air permukaan. Air permukaan di alirkan ke samudra dan kembali 
mengalami penguapan. Siklus ini berlangsung sesuai hukum-hukum kauniyah yang telah 
ditetapkan Allah SWT. 85 
Penjelasan pada ayat ini yaitu terjadinya lautan yang memanas dikarenakan 
adanya sinar matahari yang memanaskan lautan sehingga terjadinya perbedaan 
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suhu di lautan, suhu yang panas akan mengakibatkan penguapan air dalam jumlah 
yang sangat besar, suhu yang panas akan mengakibatkan sikulasi. Sirkulasi terjadi 
karena adanya perbedaan kadar garam. Terjadinya angin akan menyebabkan air 
lautan bergelombang dan ombak yang menimbulkan awan hitam dan terjadinya 
hujan yang akan meneteskan kembali air di bumi.  
Kata Alquran yaitu” dan apabila lautan dijadikan meluap”, sedangkan kata 
sains menjelaskan bahwa sinar matahari yang menyebabkan laut dan samudera 
yang asing menjadi menguap yang akhirnya turun kembali menjadi hujan, cahaya 
matahari dengan panasnya menguapkan air laut yang terjadi dalam pembuatan 
garam. Adapun kesamaan dalam Alquran dan sains pada ayat yaitu memiliki energi 
yang sinar mataharinya memanaskan lautan sehingga terjadi perbedaan suhu di 
lautan dan akan mengakibatkan penguapan di laut. 
C. Radiasi 
1. Qs. Yunus/10 : 05  
                              
                                
Terjemahan : 
Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya dan dialah 
yang metetapkan tempat-tempat orbitnya, agar kamu mengetahui bilangan 
tahun dan perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan yang demikian itu 
melainkan dengan hak.dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada 
orang-orang yang Mengetahui.86 
Pada ayat tersebut berkaitan dengan perpindahan panas pada radiasi yang 
ada pada kata  ارون رمقلاو ءايض سمشاا yang artinya matahari bersinar dan bulan 
                                                             
86 Kementrian Agama RI, Alquran Dan Terjemahanya, h. 548 
51 
 
 
 
bercahaya. Karena pada ayat tersebut disebutkan bahwa matahari bersinar, sinarnya 
menyinari bumi. Kata besinar mengandung cahaya dan panas yang dipancarkan 
tanpa zat perantara.   
Kata dhiya digunakan pada Alquran untuk melukiskan cahaya benda-benda 
yang berasal dari dirinya sendiri. Hanafi Ahmad yang menulis tentang buku ayat-
ayat kawniyah membuktikan bahwa Alquran menggunakan kata dhiya dalam 
berbagai bentuk untuk benda - benda yang cahayannya bersumber dari dirinya 
sendiri.87 
Kata dhiya’ dipahami oleh ulama masa lalu sebagai cahaya yang sangat 
terang karena menurut mereka ayat ini menggunakan kata tersebut untuk matahari 
dan menuugnaka kata nur untuk bulan, sedangkan cahaya bulan tidak seterang 
cahaya matahari, Hanafi Ahmad menulis tafsir tentang ayat-ayat kauniyah, 
membuktikan bahwa Alquran menggunakan kata dhiya’ dalam berbagai bentuk 
untuk benda yang cahayanya bersumber dari dirinya sendiri. Kata dhiya’dipahami 
dalam arti jamak dapat pula dalam arti tunggal. Mengisyaratkan bahwa sinar 
matahai bermacam-macam walaupun sumbernya hanta satu. Bila anda pahami 
sebagai tunggal, ia menunjuk pada sumber sinar itu, dan jika anda memahaminya 
dalam bentuk jamak, ia menunjuk aneka sinar matahari. Anda melihatnya merah 
pada saat ia akan tenggelam, anda melihatnya kuning saat siang hari, dan anda 
melihatnya dengan warna lain di kali yang lain. Pelangi atau lengkung spektrum 
yang tampak di langit akibat pembiasan sinar matahari oleh titik-titik hujan atau 
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embun menghasilkan tujuh pancaran warna yang berbeda-beda: merah, orange, 
kuning, hijau, biru, jingga dan ungu. Demikian kata dhiya’yang dipilih pada ayat 
ini sangat tepat.88 
Sinar matahari memiliki warna yang bermacam-macam walaupun 
sumbernya hanya satu.  
Artinya manusia mengetahui pembagian waktu melalui kajian terhadap 
bentuk-bentuk bulan yang bermacam-macam sepanjang satu bulan. Secara implicit, 
ayat tersebut juga menjelaskan bahwa jika tidak ada cahaya matahari, maka bulan 
pun tidak bersinar dan tidak mempunyai bentuk. Karena bulan adalah yang di 
tunjuk dalam ayat tersebut adalah satelit bumi atau bulan yang telah kita kenal, 
maka  ayat tersebut mengajak bicara kepada kita, penduduk bumi, pada ayat”agar 
kalian tahu bilangan tahun dan perhitungan ( waktu).”89 
Pada penjelasan tersebut disimpulkan bahwa manusia dapat mengetahui 
pembagian waktu dengan melihat bentuk bulan yang bermacam-macam dan 
menjelaskan bahwa jika matahari tidak bersinar maka bulan juga tidak bersinar dan 
tidak berbentuk. 
 Pada ahli bahasa membedakan antara dhau’(sinar) dan nur (cahaya). Sinar 
adalah sesuatu yang timbul dari zat yang bersinar, sedangkan cahaya adalah 
pantulan dari zat yang lainnya. Memperhatikan firman Allah Swt dalam surah an-
Nur (ayat ke -35) : Allahu nurus-samawati wal-ardh (Allah cahaya langit dan 
bumi), para mufasir umumnya berpendapat bahwa dalam susunan kalimat itu 
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terdapat mudhaf yang dibuang. Kalimat asalnya adalah :Allahu (dzu) nurus-
samawati (Allah pemilik langit dan bumi). Jadi ayat tersebut tidak boleh dipahami 
bahwa Allah Swt adalah cahaya. Sebab, tidak ada sesuatu pun yang 
menyerupainnya. Menurut Ibnu Abbas, cahaya yang di maksud dalam ayat tersebut 
adalah cahaya petunjuk, karena Allah memberi petunjuk pada penghuni langit dan 
bumi.90 
 Yang merupakan fakta ilmiah bahwa cahaya bulan berasal dari pantulan  
matahari. Tetapi, fakta tersebut belum diketahui Allah Swt menurunkan Alquran 
kepada nabi, Muhammad Saw, menurungkan Alquran kepada penutup para nabi, 
Muhammad Saw. 
 Penjelasan tanda-tanda Allah hanyalah bermanfaat bagi orang-orang yang 
mengetahui rahasia-rahasia keagungan Allah dalam fenomena-fenomena alam, 
yaitu dijadikan-Nya matahari bersinar yang mengandung cahaya dan panas, dan 
dijadikan-Nya bulan bercahaya karena memantulkan cahaya matahari, serta dari 
penetapan manzilah-manzilah bagi perjalanan bulan untuk mengetahui bilangan 
tahun dan  
perhitungan waktu.91 
 Ayat tersebut juga menyebutkan tentang matahari dan bulan serta hal-hal 
lain yang terkait. Di antara penjelasan yang terkandung di dalamnya, ada dua aspek 
yang disimpulkan yaitu : 
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Pertama, dalam ayat ini Allah menyebutkan perbedaan antara matahari dan 
bulan. Meskipun kedua benda langit ini memancarkan cahayanya ke bumi, namun 
sebutan cahaya untuk keduannya ternyata berbeda.matahari disebut diya’ karena 
memiliki sinar sendiri. Sinar ini sedemikian kuat, sehingga menjadi sumber panas, 
sumber tenaga, dan sumber kehidupan bagi semua makhluk. dalam ilmu 
pengetahuan, disebutkan bahwa cahaya matahari berasal dari reaksi nuklir yang 
menghasilkan panas sangat tinggi dan cahaya yang terang benderang. Sedang bulan 
disebut sebagai nur, karena pada hakikatnya sinarnya bukan berasal dari dirinya, 
melainkan dari sinar matahari yang kemudian dipantulkan.92 
Selain dengan sebutan diya’, untuk mengungkapkan adanya sinar mandiri, 
matahari juga disebut dengan sifat siraj. Penyebutan demikian antara lain terdapat 
pada surah Al-Furqan. Senada dengan itu, di ayat Allah menegaskan: 
                 
 
Terjemahan : 
Dan Allah menciptakan padanya bulan sebagai cahaya dan 
menjadikan matahari sebagai pelita (yang cemerlang).93 
 
 Kedua, penegasan Allah bahwa matahari dan bulan selalu berada pada garis 
edar tertentu dan tidak berubah. Yang tidak berubah bukan hanya orbit dari masing-
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masing benda langit tersebut, tetapi juga yang terkait dengan waktu tempuh yang 
dilalui keduannya. Semua telah ditetapkan dalam hukum tuhan,94  
sebagaimana yang ditegaskan dalam surah Fatir :35/13 
                                
                        
 
Terjemahan : 
Dia memasukkan malam ke dalam siang dan memasukkan siang ke dalam 
malam dan menundukkan matahari dan bulan, masing-masing berjalan 
menurut waktu yang ditentukan. yang (berbuat) demikian Itulah Allah 
Tuhanmu, kepunyaan-Nyalah kerajaan. dan orang-orang yang kamu seru 
(sembah) selain Allah tiada mempunyai apa-apa walaupun setipis kulit ari.95 
Matahari dan bulan terjadi pada rentang waktu yang sudah ditentukan. 
Matahari dan bulan bergerak pada garis orbit yang telah ditetapkan, diantara 
keduanya tidak ada yang menyalahi ketentuan tersebut. Sehingga tidak ada yang 
saling mendahului, sehingga dengan adanya ketetapan keduanya tidak akan terjadi 
benturan atau tabrakan. 
 Syek At-Tunisy menuliskan dalam tafsirnya, at-tahrir wat tanwir, 
penyebutan bulan yang bercahaya dengan nur menyiratkan kesadaran bahwa 
cahaya bulan tidak berasal dari dirinya sendiri. Bulan pada aslinya tidak 
mempunyai cahaya, tetapi bisa bercahaya dengan memantulkan kembali cahaya 
matahari yang di terimanya. Syekh Abu Hayyan Al-Andalusi lebih jauh 
menjelaskan bahwa cahaya yang disebut dengan adh-Dhiya lebih terang dari 
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cahaya yang disebutkan dengan an-nur. Dia juga menjelaskan”penduduk bumi 
memanfaatkan cahaya matahari sebagaimana mereka memanfaatkan cahaya lentera 
di rumah-rumah mereka. Namun, daya terang cahaya bulan tidak sama dengan 
cahaya matahari. Oleh karena itu, cahaya matahari disebut dengan as-siraj  dan 
cahaya bulan di sebut dengan an-nur. Syekh asy-sya’rawi menyataka bahwa 
penyebutan jenis  sinar matahari dengan adh-dhiya dan sinar bulan dengan an-nur 
mengandung hikma perbedaan antara keduannya: sinar matahari yang disebut 
dengan ady-adiya mengandung unsur cahaya dan panas, sementara sinar bulan 
hanya mengandung cahaya yang hamper tidak memiliki panas.96 
Jika dilihat dari kemampuan tumbuhan hijau yang mengonversi energy 
matahari menjadi energy kimia dengan melewati fotosintesis, manusia juga mampu 
memanfaatkan matahari dalam berbagai keperluan. Salah satunya dibidang energy, 
usaha yang sudah berhasil dilakukan yaitu pemanfaatan tenaga pembangkit listrik. 
Sifat cahaya yang di gambarkan dengan kata dhau’ di antaranya lebih terang 
dari nur dan mengandung panas; bersumber dari dalam dirinya sendiri seperti sinar 
matahari. Sedangkan sifat cahaya yang disebut dengan kata nur, cahayanya 
cenderung lebih teduh dan tidak panas; diterima dari pancaran sinar sumber lain 
yang dipantulkan kembali. Matahari yang disebutkan dalam Alquran adalah salah 
satu jenis bintang. Setiap bintang memiliki kaitan yang sangat erat dengan sinar 
yang dipancarkannya entah cahaya itu berasal dari miliknya sendiri atau cahaya dari 
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bintang lain yang dipantulkan, juga terkait dengan kemampuan mata dan pandangan 
manusia untuk melihat.97   
Kalimat di atas menjelaskan bahwa matahari memiliki sumber panas yang 
dipancarkan dan bulan memiliki cahaya yang disebut kata nur. 
Cahaya dengan berbagai bentuk sifat dan perilakunnya, ikut memainkan 
peran dalam menntukan bagaimana mata kita melihat, cahaya akan mengubah suatu 
objek penglihatan menjadi tidak sesuai dengan keadaan real objek tersebut98 
Dapat disimpulkan bahwa cahaya bulan dengan berbagai bentuk 
memainkan peran dalam menentukan bagaimana mata manusia dapat melihatnya.  
 Dalam surah yunus ayat 5 menjelaskan bahwa mengapa bulan dapat berubah 
bentuk dari waktu ke waktu? Peristiwa ini terkait dengan peredaran bulan 
mengelilingi bumi dengan menyusuri obitnya serta pencahayan matahari. Setiap 
saat ada separuh bagian bulan yang tersinari matahari, tetapi tidak setiap saat 
seluruh 
bagian yang tersinari ini terlihat dari bumi. 99 
 Ayat ini mengungkap tanda-tanda kekuasaan Allah dan memapakan 
ciptaan-Nya yang menunjukkan pada pembuat yang sangat cermat, yaitu melalui 
penjelasan tentang keadaan-keadaan matahari dan bulan yng menunjukkan pada 
keesaan dari segi penciptaan dan pengadaan. Juga peetapan tempat kembali dari 
segi bahwa keduannya merupakan sarana untuk mengetahui bilangan tahun dan 
perhitungan waktu, kemudian menyebutkan manfaat-manfaat yang didapatkan dari 
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99 Muh. Ma’rufin Sudibyo, Ensiklopedia Fenomena Alam Dalam Alquran (Solo: Tiga 
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pergantian malam dan siang serta apa-apa yang Allah ciptakan di langit dan bumi. 
Allah Swt menjadikan matahai menyinar alam di siang hari dan sebagai sumber 
kehidupan serta sebagai pemancaran panas yang sangat dibutuhkan bagi kehidupan 
pada tanaman dan hewan. Dan menjadikan bulan bersina di malam hari yang 
membuyarkan kegelapan, serta menetapkan tempat-tempat peredaran yang 
dilaluinya, setiap malam berada di satu orbit darinya, yaitu dua puluh delapan orbit 
yang sudah lazim diketahui di antara orang-orang Arab. “dan telah kami tetapkn 
tempat peredaran bagi bulan.”(Yasin:39) yaitu tempat-tempat orbitnya.100 
 Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa sinar lebih besar dan lebih 
kuat daripada cahaya, dapat dilihat dari perbedaan antara keduanya yaitu matahari 
dan bulan. Sinar lebih kuat berpengaruh pada penglihatan sedangkan cahaya bulan 
lebih teduh, dan lebih dapat direspon. Oleh karena itu, Allah menyerupakan 
petunjuknya dengan cahaya, dengan demikian petunjuk pada kekafiran seperti 
cahaya pada kegelapan sehingga terkadang ada kaum yang mengikuti arus tersebut 
dan yang lain tersesat. Salah satu fungsi matahari dan bulan yaitu untuk mengetahui 
perhitungan waktu dan masa. 
 Pada ayat ini menjelaskan tentang radiasi yaitu perpindahan energi kalor 
dalam bentuk gelombang elektron magnetik. Energi matahari yang sampai ke bumi 
terjadi secara radiasi atau pancaran tanpa melalui zat perantara di mana matahari 
yang bersinar dan bulan yang bercahaya, kedua benda langit ini memancarkan 
cahayanya ke bumi sementara matahari dan bumi adalah ruang hampa udara 
sehingga tidak menutup kemungkinan bahwa energi kalor akan sampai ke bumi 
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tanpa zat perantaranya. Di mana cahaya matahari berasal dari reaksi nuklir yang 
menghasilkan panas sangat tinggi dan cahaya yang terang benderang, manusia pun 
memanfaatkan tenaga matahari berbagai keperluan khususnya di bidang energi, 
salah satu usaha yang berhasil adalah pemanfaatan tenaga pembangkit listrik. 
2. Qs. Al-Furqan/25 : 61 
 Fakta ilmiah yang sama juga disebutkan dalam surah al-Furqan (ayat ke -61) 
Allah Swt berfirman : 
                          
 
Terjemahan : 
Maha Suci Allah yang menjadikan di langit gugusan-gugusan bintang dan dia 
menjadikan juga padanya matahari dan bulan yang bercahaya.101 
 
Pada ayat di atas berkaitan dengan perpindahan panas tentang radiasi yang 
ada pada kata ارينم ارمقو اجرس yang artinya matahari dan bulan yang bercahaya. 
Karena matahari seperti radiasi yang memancarkan cahayanya ke bumi. Cahaya itu 
berasal dari dirinya sendiri, yang panas dan matahari sangat bermanfaat bagi 
makhluk hidup. 
Kata siraj dalam ayat tersebut adalah matahari. Karena ia seperti pelita yang 
memancarkan sinar dari dirinya sendiri. Sedangkan berkenaan dengan buruj yang 
di jadikan Allah Swt sebagai mufasir, seperti al-Hasan, Mujahid, dan Qatadah tujuh 
berpendapat bahwa itu adalah gugusan – gugusan planet dan bintang yang 
jumlanya: Pluto, Venus, Yupiter, Mars, Matahari, Venus, Merkurius, dan Bulan.102 
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 Alquran menerangkan tentang gugusan bintang dan matahari yang 
memantulkan cahaya sendiri (siraj), serta bulan yang memantulkan cahaya (munir). 
Pada saat ini diketahui bahwa matahari memiliki sumber energi sendiri dan dan 
merupakan bola api raksasa yang memancarkan cahaya seperti layaknya obor. 
Sementara itu, bulan tampak bercahaya karena memantulkan cahaya matahari. 
Energi yang dimiliki matahari dan bintang berasal dari reaksi fusi yang melepaskan 
energi yang sangat besar. Proses fusi dasar merupakan penggabungan empat inti 
hydrogen menjadi satu inti atom helium. Energi yang dilepas oleh satu energi saja 
sudah sangat besar, apalagi energi yang dihasilkan dari miliaran reaksi fusi 
hydrogen. Radiasi sinar gamma yang dihasilkan akan menyebar dan ikut 
memanaskan bagian luar dari matahari. Hal itu menyebabkan matahari menjadi 
bola api yang menyala dan memancarkan radiasi yang luar biasa. Sinar gamma 
diserap oleh bagian luar matahari ketika keluar dari inti matahari menuju bagian 
luar matahari. Sebagian dari radiasi sinar gamma yang berkurang energinya 
berubah menjadi radiasi cahaya tampak, sehingga matahari kelihatan bercahaya.103  
 Ayat tersebut menjelaskan bahwa dia menjadikan di langit gugusan bintang 
dan bintang-bintang berada pada garis orbit dan menjadikan juga padanya siraj 
yaitu matahari yang bersinar dan bulan yang bercahaya. 
 Zodiac-zodiac (mintaqul buruj) sebagaimana telah kita sebut terdahulu, 
terdiri atas gugusan bintang seperti terlihat dari bumi. Matahari yang menjadi 
bagian  kehidupan kita secara relative tidak begitu jauh dari bumi. Ia adalah sebuah 
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bintang besar berdiameter lebih dari satu sepertiga juta kilometer. Diameternya jauh 
lebih panjang dari diameter bumi, yakni kurang lebih seratus ribu kali lebih 
panjang. Matahari itu seumpama pelita yang memancarkan cahaya dan panas. 
Permukaannya yang beradiasi itu mencapai suhu enam ribu derajat celcius. Panas 
ini meningkat dengan amat besar dan cepat bila mendekati titik pusatnya, di mana 
panasnya melebihi 20.000.000 derajat celcius. Sebabnya ialah karena pusat 
matahari seisinya memperoleh tekanan yang teramat tinggi di luar perkiraan 
manusia.104 Matahari sebagai pelita itu disebut kembali dalam surah Nuh  ayat 16 
yang berbunyi sebagai berikut : 
                 
Terjemahan : 
Dan Allah menciptakan padanya bulan sebagai cahaya dan menjadikan 
matahari sebagai pelita (Q.S Nuh: 16).105 
 Dari matahari meloncat keluar gas – gas yang mudah menyalah sampai 
ketinggian ribuan kilometer. Di antara nyala yang naik ke atas itu terdapat bintik – 
bintik matahari (isun spots). Bintik – bintik ini adalah badai – badai raksasa yang 
terjadi dalam lingkungan atmosfer matahari. Diameter dari satu badai raksasa itu 
dalam mencapai ukuran lima puluh ribu kilometer. Biasanya badai dan listrik ke 
ruang angkasa yang selanjutnya akan disusul pula oleh badai-badai magnetic di 
bumi. Badai ini memang mengganggu dan mengacaukan siaran telegrafi dan 
radio.106 
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 Alquran menyajikan matahari dengan pendekatan tiga perspektif, yaitu 
dalam bentuk fakta matahai yang menonjol dan dapat diamati manusia, kisah-kisah 
masa lalu yang terkait dengan matahari, serta bagaimana nasib matahari ke depan 
dalam episode peristiwa akhir zaman. Dalam perspektif tersebut matahari adalah 
salah satu tanda Allah yang direnungkan manusia sehingga tetap berada dijalannya 
yang lurus. Meskipun tampak besar dan demikian menggetarkan, tetapi Alquran 
menegaskan bahwa matahari hanyalah makhluk yang selalu sujud dan tunduk 
kepadannya. Terkait masa lalu, Alquran banyak menceritakan bagaimana matahari 
sebagai penanda titik-tiik paling barat dan paling timur dipermukaan bumi yang 
pernah dicapai Dzukarnain.107 
 Panas matahari dan cahaya ini dihasilkan dari aktivitas internal matahari 
oleh reaksi fusi termonuklir, inti atom ini digabungkan agar terbentuk inti atom 
helium. Cahaya dan panas tersebut selanjutnya dipancarkan ke egala penjuru 
termasuk bumi. 
Secara tersirat, hal ini dijelaskan oleh Allah Swt dalam firman-Nya 
                   
 
Terjemahan : 
Dan Allah menciptakan padanya bulan sebagai cahaya dan menjadikan 
matahari sebagai pelita?.108 
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 Jelas bahwa frasa”….matahari sebagai pelita….” Menunjukkan kalau sumber 
cahaya matahari memang berasal dari dirinya sendiri, seperti halnnya pelita (lampu 
minyak) yang memancarkan cahaya sebagai akibat dari proses pembakaran pada 
dirinya sendiri. Di bumi, panas dan cahaya matahari adalah energi utama 
pergerakan kehidupan, yang diolah tumbuhan melalui proses fotosintesis sehingga 
diperoleh cadangan makanan, baik dalam bentuk buah, umbi, batang, maupun daun. 
Cadangan makanan tersebut selanjutnya dikonsumsi hewan atau manusia.  Sisa 
tumbuhan dan hewan yang menyimpan makanan energi mengalami fosilisasi dalam 
lingkungan yang memadai sehingga terbentuk bahan bakar fosil, seperti minyak, 
gas, dan batu bara. Bahan bakar fosil merupakan penggerak utama kehidupan 
manusia pada masa kini.109 
Matahari merupakan benda langit dengan pancaran cahaya terkuat yang 
pernah disaksikan manusia. Kuatnya pancaran cahaya matahari, bahkan belum 
dapat ditiru meskipun proses-proses yang berlangsung di internet matahari sudah 
dapat dipublikasikan dan diaproksimasi melalui pengetahuan tentang reaksi fusi 
termonuklir. Dalam bentuknya yang paling sederhana, yaitu dengan suhu jauh lebih 
rendah dan hasilnya pun masih sangat destruktif (merusak) sebagai bom, belum 
dapat dikendalikan untuk kemaslahatan bersama. Reaksi tersebut pun mampu 
menghasilkan pancaran cahaya setara 1% pancaran cahaya dan panas matahari. 
Peranan matahari sangat dihargai dalam islam sebagai objek (makhluk) yang dapat 
dijadikan sandaran dalam penentuan waktu. Waktu shalat ditentukan berdasarkan 
posisi matahari dan secara kasat mata. Matahari tergelincir adalah situasi tatkala 
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matahari telah melewati titik kulminasi atasnya dalam siklus peredarannya di langit. 
Kesalahan dalam menentukan kapan terjadinya matahari tergelincir akan berpotensi 
membuat seluruh waktu shalat lainnya yang telah diperhitungkan menjadi keliru. 
Karena itulah peradaban islam amat familiar dengan pengembangan instrument-
instrumen guna menera posisi matahari untuk menentukan waktu, yang dikenal 
sebagai jam matahari.110 
Pada surah Al-furqan ayat 61 menjelaskan bahwa bulan memiliki kesamaan 
dengan matahari, yaitu keduannya bercahaya cukup terang. Bedanya, matahari 
menerangi langit siang dengan terang benderang, sementara bulan (khususnya 
bulan purnama) membuat temaram langit malam. Jika dibandingkan matahari 
400.000 kali lipat lebih terang dibandingkan bulan purnama dan intensitas cahaya 
bulan purnama sebenarnya hanyalah 0,001% cahaya matahari. Proporsi ini masih 
di bawah batas intensitas cahaya minimal 1% cahaya matahari, yang 
memungkinkan tumbuh-tumbuhan melaksanakan fotosintesis. Oleh karena itu, 
berbeda dengan matahari, bulan tidak berperan dalam memasok energi bagi 
kehidupan di bumi. Penyebabnya, cahaya bulan bukan dihasilkan dari aktivits 
internalnya, melainkan berasal dari cahaya matahari yang dipantulkan permukaan 
bulan.111 
 Gugusan bintang-bintang terbentuk dan diciptakan sebagai petunjuk arah 
bagi manusia di bumi. Arah tersebut akan berubah arah mata angin, arah kiblat 
ataupun awal musim tertentu dalam iklim setempat. Misalnya pada gugusan bintang 
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pari merupakan petunjuk bagi titik selatan. Sementara pada gugusan bintang biduk 
merupakan petunjuk bagi titik selatan.    
 Ayat ini turun seraya menegaskan sifat-sifat Allah SWT, ia maha agung saat 
menciptakan gugusan bintang di langit, yaitu tempat bintang-bintang yang 
mengorbit dan lainnya, ia menciptakan pelita di langit yaitu matahari yang bersinar 
terang dan bulan sebagai penerang. Allah yang menjadikan siang dan malam 
bergantian satu sama lain untuk menenangkan waktu-waktu ibadah, untuk 
menenangkan jiwa di malam hari dan sebagai kemudahan untuk mencari rezeki di 
siang hari bagi orang yang ingat akan kewajibannya memikirkan keajaiban 
penciptaan Allah Swt dan mensyukuri nikmat-nikmat yang tidak terhingga.112 
 Pada ayat di atas berkaitan dengan radiasi dimana matahari seperti pelita 
yang memancarkan sinar dari dirinya sendiri, permukaan yang berradiasi mencapai 
suhu enam ribu derajat celcius, panas ini meningkat dengan amat besar dan cepat 
bila mendekati titik pusatnya. Di mana panasnya melebihi 20.000.000 derajat 
celcius, cahaya dan panas tersebut kemudian dipancarkan ke segenap penjuru 
termasuk ke bumi. Itulah sebabnya matahari merupakan sumber energi utama bagi 
manusia di permukaan bumi ini, energi yang dipancarkan oleh matahari sampai di 
bumi berupa gelombang elektromagnetik. 
3. QS. An-Nazi’at/79: 29 
              
Terjemahan : 
Dan dia menjadikan malamnya gelap gulita, dan menjadikan siangnya terang 
benderang.113 
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Pada kata  اهحض جرخأو yang artinya siangnya terang-benderang. Maksudnya 
pada siang hari matahari bersinar memancarkan cahayanya, matahari yang 
menyinari bumi pada siang hari . terbentuknya matahari sebagai sumber energi dan 
cahaya bagi tata surya, sumber energi dan cahaya inilah yang memancarkan cahaya 
tanpa melalui zat perantara. 
Bumi dan planet-planet berotasi sehingga terjadi malam dan siang. Bagian 
yang menghadap matahai menjadi siang dan belahan yang membelakanginya 
menjadi malam. Terbentuknya matahari sebagai sumbet energi dan cahaya bagi tata 
surya dan terbentuknya planet-planet yang berotasi diungkapkan dengan bahasa 
Alquran secara ringkas dan padat dan dia menjadikan malamnya (gelap gulita), dan 
menjadikan siangnya (terang benderang).  Analisa astronomi mengungkapkan 
sejarah kelahiran matahari dan tata surya secara rincih. Bintang-bintang lahir dari 
awan molekul. Teori saat ini menyatakan kelahiran bintang dimulai dari 
pengumpulan awan molekul. Inti bintang yang paling panas akan memicu reaksi 
fusi nuklir. Aktivasi bintang yang memancarkan radiasi dan partikel angin bintang 
dimulai. Reaksi fusi nuklir menjadi sumber energi bintang termasuk matahari 
hingga bersinar114 
Pada zaman dahulu orang menganggap bahwa bumi ini bentuknya datar dan 
memiliki batas-batas tertentu. Alquran menerapkan bahwa bumi memiliki bentuk 
bulat lonjong seperti telur (dahaha) yang dinyatakan dalam surah An-Nazi’at ayat 
30. Ayat tersebut terkait dengan ayat sebelumnya, yaitu surah An-Nazi’at ayat  29. 
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bentuk bumi yang bulat memungkinkan terjadinya siang yang terang karena disinari 
matahari dan bulan yang gelap karena tidak terkena sinar matahari. Pergantian siang 
dan malam terjadi karena bumi yang bentuknya bulat berputar pada porosnya atau 
berotasi. Sehingga, daerah yang ada di bumi secara bergantian terkena sinar 
matahari. Lamanya waktu siang dan malam sangat sesuai untuk kebutuhan manusia 
dan makhluk hidup lainnya di bumi. Terjadinya siang dan malam disebabkan bumi 
yang bulat lonjong berputar pada porosnya. Sehingga suatu saat suatu daerah 
menerima sinar matahari dan di saat lain tidak memperoleh sinar matahari.115 
Pada ayat tersebut menjelaskan tentang matahari yang menyinari bumi pada 
siang hari di mana terbentuknya matahari sebagai sumber energi dan cahaya bagi 
tata surya, sumber energi dan cahaya inilah yang memancarkan sinar matahari di 
bumi di mana memancarkan cahaya tanpa melalui zat perantara. 
4. QS. Az-Zumar/39: 16-17 
                           
     
Terjemahan : 
Bagi mereka lapisan-lapisan dari api di atas mereka dan di bawah merekapun 
lapisan-lapisan (dari api). Demikianlah Allah mempertakuti hamba-hamba-
Nya dengan azab itu. Maka bertakwalah kepada-Ku Hai hamba-hamba-Ku 
(QS. Az-Zumar/39: 16-17).116 
                                                             
115 Ridwan Abdullah Sani, Sains Berbasis Alquran (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), h. 216-
218 
116 Kementrian Agama RI, Alquran Dan Terjemahanya, h. 462 
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Pada ayat tersebut kata للظ مهتحت yang artinya di bawah merekapun lapisan-
lapisan dari api. Karena pada lapisan-lapisan api di bumi begitu panas yang 
menyala-nyala dan di atas, di bawah dan semua sisi mereka. 
 Maksud ayat tersebut jenis kerugian mereka mendapatkan lapisan-lapisan 
api yang menyalah-nyala, di atas, di bawah dan di segalah sisi mereka. Adzab pedih 
yang diberitahukan oleh Allah Swt ini adalah berita yang pasti terjadi, tidak bisa 
tidak. Dengannya Allah membuat gentar hamba-hambanya.117 
 Kata Alquran pada radiasi yaitu” matahari bersinar dan bulan yang 
bercahaya”matahari memiliki energy yang dapat memancarkan panas ke bumi. 
Pada sains menjelaskan bahwa radiasi merupakan perpindahan panas berupa 
gelombang elektromagnetik, perpindahan energy yang sampai ke bumi terjadi 
secara radiasi atau pancaran tanpa melalui zat perantara. Jadi pada Alquran dan 
sains ada persamaan yaitu sama-sama memiliki energy yang dapat dipancarkan ke 
bumi.  
  Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada Banyak konsep-konsep fisika yang 
tertuang di dalam Alquran di antaranya pada ayat- ayat di atas, menjelaskan tentang 
perpindahan panas pada radiasi. Yang dimana konsep fisika kita ketahui bahwa 
radiasi merupakan perpindahan energi dalam bentuk gelombang elektromagnetik. 
Energi matahari sampai ke bumi terjadi secara radiasi tanpa adanya zat perantara. 
Tafsir ilmi menjelaskan bahwa matahari disebut sebagai dhiya’ karena memiliki 
sinar sendiri yang demikian kuat, sehingga menjadi sumber panas yang 
                                                             
117 Ridwan Abdullah Sani, Sains Berbasis Alquran (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), h. 271 
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dimanfaatkan di bumi. Sedangkan bulan disebut nur karena pada hakikatnya 
sinarnya bukan dari darinya sendiri, melainkan sinar matahari yang dipantulkan.  
Tafsir al-Misbah menjelaskan bahwa kata dhiya’ menamai sinar matahari 
Karena cahaya yang sangat terang dan bersumber dari dirinya sendiri, sinar 
matahari karena cahayanya menghasilkan panas yang dipancarkan ke bumi. 
Adapun dari tafsir Al-wasith yang ditulis oleh Wahba Az-zuhaili bahwa dhiya’ 
disini adalah matahari yang menyinari alam sebagai sumber kehidupan dan sebagai 
pemancaran panas yang sangat dibutuhkan. Sehingga dapat dikatakan bahwa kata 
dhiya’ memancarkan cahaya dari matahari, sumber cahayanya berasal dari fusi inti 
atom hydrogen. Perpindahan gelombang elektromagnetik dari matahari secara 
radiasi berupa gelombang sinar tampak ultraviolet yang sampai ke bumi.  
 Di antara penjelaskan tentang matahari dan bulan serta hal-hal lain yang 
terkait. dalam ayat tersebut Allah menyebutkan perbedaan antara matahari dan 
bulan. Meskipun kedua benda langit ini memancarkan cahayanya ke bumi, namun 
sebutan cahaya untuk keduannya berbeda.matahari disebut diya’ karena memiliki 
sinar sendiri. Sinar ini sedemikian kuat, sehingga menjadi sumber panas, sumber 
tenaga, dan sumber kehidupan bagi semua makhluk. dalam ilmu pengetahuan, 
disebutkan bahwa cahaya matahari berasal dari reaksi nuklir yang menghasilkan 
panas sangat tinggi dan cahaya yang terang benderang. Sedang bulan disebut 
sebagai nur, karena pada hakikatnya sinarnya bukan berasal dari dirinya, melainkan 
dari sinar matahari yang kemudian dipantulkan.118 
                                                             
118 Perpustakaan Nasional RI, Penciptaan Jagd Raya Dalam Perspektif Alquran Dan Sains 
(Jakarta: Kementrian Agama RI, 2012), h. 95 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan sebagai berikut :  
1. Perpindahan panas secara fisika ada tiga macam, pertama,; konduksi, 
konduksi terjadi karena adanya perbedaan suhu pada kedua benda tersebut dan tidak 
memiliki zat perantara. Kedua; konveksi, perpindahan panas dari benda lain melalui 
zat perantara. Ketiga; radiasi, radiasi terjadi karena sumber panas yang dipancarkan 
dari suatu benda   
2. Perpindahan panas berdasarkan perspektif Alquran, dapat dilihat pada surah 
dan ayat yang dijelaskan, ada pada kata nar dan dhiya’. Nar adalah api, dapat 
mengantarkan panas karena pada api ada energi yang berpindah secara konduksi. 
Sedangkan dhiya’ adalah sinar, matahari yang menyinari alam dan memancarkan 
panas secara langsung ke bumi. 
B. Implikasi Penelitian 
 Dalam menyempurnakan hasil penelitian ini dikemukakan beberapa saran-
saran bedasarkan pengalaman teoitis yang diperoleh selama pembahasan skripsi ini. 
Maka ada beberapa implikasi yang dapat dikemukakan sehubungan dengan 
perpindahan kalor dalam perspektif Alquran. 
Untuk menambah wawasan dan pengetahun maka lebih baiknya buku-buku 
maupun tafsir yang berkaitan dengan konsep fisika dalam ayat Alquran 
diperbanyak agar pembaca dan peneliti selanjutnya bisa lebih muda mencari 
referensi mengenai konsep fisika yang dibahas di dalam Alquran. Dan dengan 
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penelitian terhadap perpindahan kalor dalam perspektif Alquran bisa menyadarkan  
kita bahwa apa yang ada di bumi itu sudah dijelaskan di dalam Alquran dan banyak 
ilmu alam yang dibahas di dalam Alquran. 
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